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ABSTRAK

Nama/NIM . Ulil Azmi /190303056

Judul : Aspek Rasm dalam Mushaf Al-Qur’an Kuno
Koleksi Pedir Museum Aceh

Tebal Skripsi : 93 Halaman

Program Studi  : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I  : Prof. Dr. Fauzi, S.Ag., Lc., M.A.

Pembimbing Il : Furgan, Lc., M.A.

Mayoritas umat Islam menyepakati bahwa rasm ‘uthmani harus
dijadikan acuan dalam pola penyalinan Al-Qur’an, namun mushaf
Al-Qur’an kuno koleksi Pedir Museum Aceh cenderung menyalahi
konsensus tersebut. Di samping itu, penelitian terhadap aspek rasm
dalam mushaf kuno Aceh juga masih terbatas. Oleh karenanya
penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini berusaha
menjawab beberapa persoalan. Pertama, bagaimana karakteristik
mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir Museum Aceh? Kedua,
bagaimana penggunaan rasm dalam mushaf Al-Qur’an kuno koleksi
Pedir Museum Aceh? Penelitian ini tergolong penelitian
kepustakaan (library research) dengan model kualitatif. Metode
deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang ada, selanjutnya
membandingkan penulisan kata dalam mushaf ini dengan riwayat al-
syaikhan, al-Dant dan Abt Dawud. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mushaf tersebut merupakan mushaf kuno Aceh yang ditulis
sekitar abad ke-18 M dengan karakteristik seperti mushaf Aceh
lainnya. Dari pengamatan ‘terlihat bahwa mushaf ini ditulis
menggunakan rasm campuran sehingga menunjukkan inkonsistensi
rasm dalam penulisannya. Sebagian kata ditulis menggunakan rasm
‘uthmani dengan kecenderungan mengikuti riwayat al-Dani.
Sedangkan sebagian lainnya ditulis menggunakan rasm imla’7
dengan dominasi menyalahi kaidah hkadhf di samping juga
menyalahi kaidah-kaidah lainnya.

Kata Kunci: Rasm; Mushaf Kuno; Pedir Museum Aceh.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
Pedoman transliterasi dalam skripsi ini merujuk pada model
transliterasi Ali ‘Audah dengan bentuk sebagai berikut.

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
‘ Tidak disimbolkan 82 T (titik di bawah)
< B L Z (titik di bawah)
< T C ¢
& Th ¢ Gh
T J < F
C H (titik di bawah) é Q
& Kh 4 K
5 D J L
> Dh ¢ M
0 R o N
J Z 3 W
o S » H
> Sy : ’
P S (titik di bawah) S Y
P D (titik di bawah)
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Catatan:

1. Vokal Tunggal
- - (fathah) = a misalnya, &4~ ditulis zadatha
- (kasrah) = i misalnya, L3 ditulis gila
- (dammah) = u misalnya, s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap

() (fathah dan ya) = ay, misalnya, s,,» ditulis Hurayrah

(9) (fathah dan waw) = aw, misalnya, > ditulis tawhid
3. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = a, (a dengan garis di atas)

(¢) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)

(s) (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)
Misalnya kata L.~ ditulis nizhiha, dan sebagainya.
4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fatzah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya Jﬂ\ aa.ddl) ditulis
al-falsafat al-izla. Sementara fa’ marbitah mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah' (h), misalnya de.d4)l —sl&
ditulis Tahafut al-Falasifah, &ty s ditulis Dalil al- "Inayah, b
4sY1 ditulis Manahij al-Adillah, dan sebagainya.

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
yakni huruf yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah,
misalnya ... ditulis islamiyyah, dan sebagainya.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

Vii



huruf J\, transliterasinya adalah al, misalnya _x:SJi ditulis al-
kasyf, _~2J! ditulis al-nafs, dan sebagainya.
7. Hamzah (:)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (), misalnya 43 ditulis mala ‘ikah, &5~
ditulis juz’z. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, misalnya
gl7= ditulis ikhtira“, dan sebagainya.

B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash-Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus bukan Dimasyq; Kairo bukan Qahirah, dan
sebagainya.

C. Singkatan
Swi. : Subhanahu wa ta’ala
Saw. : Sallallahu ‘alaihi wasallam
QS. : Al-Qur’an Surat
H : Hijriah
M : Masehi
Terj. : Terjemahan

viii



KATA PENGANTAR
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Dengan limpahan rahmat Allah Swt. dan karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi- yang berjudul
“Aspek Rasm dalam Mushaf Al-Qur’an Kuno Koleksi Pedir
Museum Aceh” ini dengan baik. Skripsi ini merupakan nikmat
Allah Swt. dan hasil ikhtiar penulis dalam melengkapi salah satu
syarat penyelesaian pendidikan strata satu (S1) pada Program Studi
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam proses
penyelesaiannya penulis dihadapkan dengan berbagai kendala dan
tantangan. Namun, atas pertolongan Allah Swt., serta bantuan dari
berbagai pihak, maka kesulitan-kesulitan tersebut dapat dilewati.
Dengan segala kerendahan hati penulis berterima kasih
kepada seluruh pihak yang telah mengambil peran dalam
penyelesaian skripsi ini. Doa restu dan terima kasih tak terhingga
penulis sampaikan kepada kedua orang tua tercinta, Mamak dan
Bapak yang senantiasa mendidik, mendoakan serta mendukung
segala aspek kehidupan penulis, baik dunia maupun akhirat. Juga
kepada Abang tercinta yang selalu memotivasi dan memberi
semangat kepada penulis. Selanjutnya ucapan ta ’zim kepada guru-
guru yang senantiasa mendidik dan memberi ilmu dengan syafagah-
nya. Terkhusus kepada Abu Dr. Tgk. H. Sulfanwandi Hasan, M.A.
dan Umi Hj. Erliyanti Yusuf, S.E. selaku orang tua penulis di Dayah
Raudhatul Qur’an Darussalam. Juga kepada Abi Abdul Aziz,

S.Sos.l. dan Ustaz T. Rinaldi Alvian selaku guru rohani dan
pembimbing tajkfiz penulis sejak di Dayah Darul Aitami. Selanjutnya



kepada seluruh dewan guru tercinta di Dayah Darul Aitami dan
Dayah Raudhatul Qur’an Darussalam.

Rasa syukur dan terima kasih kepada almamater kebanggaan,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tercinta berikut
seluruh Dewan Pimpinan dan Civitas Akademika. Terkhusus kepada
Ustaz Prof. Dr. H. Fauzi Saleh, S.Ag., Lc., M.A. selaku Pembimbing
| dan Ustaz Furgan Amri, Lc., M.A. selaku pembimbing Il yang telah
memberikan ilmu, hikmah dan waktunya dalam penyelesaian skripsi
ini. Juga kepada Bapak Dr. Abd. Wahid, S.Ag., M.Ag. selaku
Penasihat Akademik, Ustaz Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M.Ag.
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dosen - yang senantiasa ikhlas dalam menyampaikan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan.
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penelitian. Khususnya kepada Kanda Masykur Syafruddin selaku
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penelitian. Juga kepada Ibu Istigamatunnisak dan Kanda Rahmat
Rizki selaku kurator di Pedir Museum Aceh yang telah memberikan
banyak informasi dan ilmu kepada penulis. Semoga keluarga besar
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peninggalan sejarah Aceh dan menebar manfaat hingga masa yang
akan datang.

Tidak lupa pula ucapan terima kasih kepada para sahabat,
baik di Dayah Darul Aitami, Dayah Raudhatul Qur’an Darussalam,
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Teristimewa kepada Kak Husnul Maghfirah, M. Igbal Varabi, M.
Aja Randi Nata, Fajri Yarrahman, Teuku Iswandi, Yusril Amanda,
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teman-teman di kelas Mahabbatul ‘Uliam, teman-teman di OSDA-
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berjasa dalam hidup penulis.

Demikian, penulis sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an seharusnya ditulis dengan rasm ‘uthmani sesuai
dengan konsensus para -ulama. Tetapi, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa banyak dijumpai salinan tulisan Al-Qur’an
yang tidak sesuai dengan pola penulisan baku tersebut sehingga
berimplikasi pada beberapa aspek dalam mushaf seperti tulisan,
gira’at, dan sebagainya. Salah satu alasan umum yang mendasari
ketidaksesuaian tersebut antara lain ikhtilaf terkait kadar
penggunaannya sehingga membuka peluang perbedaan dalam
mempraktikkannya.

Term al-kitab menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
dihafalkan di dada saja, tetapi juga direkam dalam bentuk tulisan dan
akan terjaga hingga hari kiamat.® Proses penulisan Al-Qur’an
tersebut telah terjadi sejak Rasulullah Saw. masih hidup. Manakala
Rasulullah Saw. menerima wahyu, beliau membacakannya kepada
para Sahabat seraya memerintahkan mereka untuk menuliskannya.
Di samping itu, Rasulullah Saw. juga membimbing proses penulisan
yang dilakukan oleh para penulis wahyu tersebut.? Para penulis
wahyu tersebut antara lain al-khulafa’ al-rasyidin, Ubay bin Ka’ab,
Mu’awiyah bin Aba Sufyan, dan Zaid bin Thabit2 Al-Zarkasyi
mengatakan sebagaimana dinukil oleh Manna’ al-Qattan bahwa Al-
Qur’an pada masa Rasulullah Saw. belum ditulis pada satu mushaf
agar tidak terjadi perubahan. Penulisannya secara utuh baru
dilakukan setelah Al-Qur’an turun keseluruhannya yang ditandai

! Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi (Kairo: Dar
Akhbar al-Yawm, 1991), Jilid 1, him. 110.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Cet. 3, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), him.
59.

8 Manna’ al-Qattan, Mabdhith fi 'Ulim al-Qur’an, Cet. 3, (Riyadh:
Maktabat al-Ma’arif, 2000), hlm. 123.



dengan wafatnya beliau.*

Sepeninggal Rasulullah Saw., atas saran ‘Umar bin Khattab,
Al-Qur’an yang terpisah-pisah tersebut mulai dikumpulkan dan
disalin dalam satu mushaf oleh Zaid bin Thabit di bawah perintah
Abii Bakar.® Pada masa kepemimpinan Uthman bin ‘Affan, terjadi
konflik di tubuh umat Islam yang dipicu oleh perbedaan cara baca
Al-Qur’an. Konflik tersebut telah sampai pada taraf saling
mengkafirkan satu sama lain.® Atas perintah Uthman bin ‘Affan,
maka dibentuk suatu tim yang bertugas untuk menyalin dan
memperbanyak mushaf Al-Qur’an. Tujuan kegiatan tersebut adalah
menyeragamkan mushaf yang digunakan oleh umat Islam.” Maka
muncullah istilah mushaf ‘uthmani dan rasm ‘uthmani yang merujuk
pada pola penulisan yang dibakukan pada masa Khalifah Utsman bin
Affan.

Bentuk tulisan Al-Qur’an hingga waktu itu hanya berupa
simbol sederhana yang menunjukkan struktur dasar sebuah kata serta
tanpa adanya tanda titik dan diakritik.2 Hal ini dikarenakan
penguasaan orang Arab terhadap bahasa Arab masih sangat bagus
sehingga mereka belum mengenal dan membutuhkan tanda baca.®
Menurut al-Suyati, penempatan tanda baca baru dilakukan oleh Abta
al-Aswad al-Du’ali.!® Abu al-Aswad meletakkan tanda baca yang
diistilahkan dengan nugzat al-i 7a@b.!* Selanjutnya diletakkan nugzat

4 Manna’ al-Qattan, Mabdhith fi *Ulim al-Qur’an, him. 125.

> Muh. Dahlan, “Kontribusi Abu Bakar terhadap Perkembangan Islam,”
Rihlah: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan, 5.2 (2017), him. 133.

6 Muhammad ’Ali al-Sabini, al-Tibyan fi 'Ulam al-Qur’an, Cet. 3,
(Teheran: Dar Ihsan, 1968), him. 59-60.

" Mochamad Samsukadi, “Sejarah Mushaf Uthmani (Melacak
Transformasi Al-Qur’an dari Teks Metafisik Sampai Textus Receptus),” Religi:
Jurnal Studi Islam, 6.2 (2015), him. 251.

8 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an (Jakarta: Qaf,
2019), him. 8.

® Manna’ al-Qattan, Mabdhith fi "Uliim al-Qur’an, him. 150.

10 Jalal al-Din al-Suyiiti, al-ltgan fi "Uliam al-Qur’an (Kairo: al-Hai'ah
al-Misriyyah al->’ Ammah li al-Kitab, 1974), Jilid 4, him. 184.

11 Hisyami bin Yazid, Risalat fi "Ilm Dabt al-Qur’an li Hill al-Musykilat
al-Hadithat Ma fi Rasm al-Mushaf al- ' Uthmani (Banda Aceh: Ar-Rijal Publisher,
2012), him. 38.



al-ijam oleh Nasr bin ‘Asim al-Laithi dan Yahya bin Ya’mur.?
Pada masa selanjutnya tanda baca yang dilakukan semakin
berkembang hingga pada taraf keindahan bentuk tulisan Arab (al-
khay al- ‘arabi).®

Seiring dengan perkembangan penyebaran Islam ke seluruh
dunia, penyalinan Al-Qur’an pun juga mengalami hal serupa,
termasuk di _Indonesia. Catatan sejarah menunjukkan bahwa hal
tersebut diperkirakan mulai terjadi bersamaan dengan munculnya
Kesultanan Samudra Pasai di pesisir utara Provinsi Aceh pada abad
ke-13 M. Akan tetapi, bentuk fisik dari mushaf yang ditulis pada
masa itu belum ditemukan secara konkret oleh para peneliti. Mushaf
tertua yang terlacak hingga saat ini adalah mushaf yang diperkirakan
ditulis sekitar abad ke-16 M.

Jika dibandingkan dengan naskah lainnya, mushaf termasuk
salah satu yang paling banyak disalin oleh masyarakat. Motivasi dari
kegiatan penyalinan Al-Qur’an ini adalah semangat dakwah dengan
cara belajar dan mengajarkan Al-Qur’an. Selain itu, terkait juga
dengan derajat Al-Qur’an sebagai manhaj dan sumber hukum utama
dalam Islam. Dengan demikian, selain seseorang diharuskan
membacanya, ia juga seyogyanya mempunyai salinan mushaf.*> Ali
Akbar sebagaimana dikutip oleh Zainal Abidin mengemukakan
bahwa terhitung jumlah mushaf kuno yang ada di Indonesia mulai
dari Aceh hingga Ternate sebanyak 455 mushaf, sedangkan yang
terdapat di luar negeri tercatat 203 mushaf yang tersebar di Eropa,
Asia Tenggara dan Australia.® Jumlah tersebut diyakini masih akan

12 Hisyami bin Yazid, Risalat fi "Ilm Daby al-Qur’an li Hill al-Musykilat
al-Hadithat Ma fi Rasm al-Mughaf al-’Uthmanit, him. 41.

18 Manna’ al-Qattan, Mabdhith fi *Uliam al-Qur’an, him. 152,

14 Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan
Budaya Lokal,” At-Tibyan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 1.1 (2016), him.
174.

15 Jajang A. Rohmana, “Empat Manuskrip Alquran di Subang Jawa Barat
(Studi Kodikologi Manuskrip Alquran),” Wawasan: Jurnal limiah Agama dan
Sosial Budaya, 3.1 (2018), him. 2.

16 Zaenal Abidin, “Eksistensi Alquran Pusaka dalam Perkembangan
Mushaf,” Journal of Qur’an and Hadith Studies, 8.2 (2019), him. 92.



bertambah seiring kemungkinan dilakukan pelacakan baru di masa
yang akan datang.

Salah satu daerah yang mempunyai banyak naskah mushaf
di Indonesia adalah Aceh. Hal tersebut menunjukkan suatu
keniscayaan pengembangan Al-Qur’an di Aceh pada masa lampau.
Pengembangan Al-Qur’an di Aceh tidak hanya berkaitan dengan
penyalinannya saja, tetapi meliputi kajian terkait kandungannya
hingga aspek keseniannya. Para ahli mengatakan bahwa Aceh
merupakan daerah pengkajian Al-Qur’an yang cukup terkenal pada
masa awal perkembangan Islam di Indonesia. Al-Qur’an juga
menjadi salah satu objek pembelajaran pokok dalam sistem
pendidikan di Aceh. Kegairahan intelektual tersebut dibuktikan
dengan lahirnya banyak karya dari para cendekiawan Aceh, seperti
ditemukannya karya tafsir Surat al-Kahf pada abad ke-16 yang
diikuti oleh Turjuman al-Mustafid, magnum opus dari Teungku
Syiah Kuala pada abad berikutnya.'’

Terkait dengan penyalinan Al-Qur’an di Aceh, diyakini telah
terjadi penulisan mushaf dengan gaya dan karakter yang khas mulai
dari zaman kesultanan hingga periode kemerdekaan.'® Ali Akbar
sebagaimana dikutip oleh Syarifuddin mencatat bahwa mushaf Al-
Qur’an asal Aceh yang sudah terinventarisasi berjumlah 152
mushaf.’® Di Indonesia, mushaf-mushaf tersebut tersimpan di
beberapa lembaga, seperti “Museum Negeri Banda Aceh,
Perpustakaan Nasional RI, Yayasan Pendidikan Ali Hasjmy,
Yayasan Dayah Tanoh Abee dan sebagainya. Selain itu, mushaf-
mushaf tersebut juga dikoleksi secara pribadi, baik oleh para pewaris
maupun para kolektor.

Berangkat dari fenomena tersebut, kajian terhadap mushaf
kuno cukup diminati dalam beberapa waktu terakhir. Secara umum,

17 Fauzi, Perkembangan Tafsir di Aceh, Cet. 1, (Banda Aceh: Yayasan
PeNA, 2018), him. 65.

18 Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan
Prospeknya,” Jurnal Adabiya, 20.2 (2020), him. 5.

19 Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan
Prospeknya,” hlm. 7.



kajian terhadap manuskrip mushaf kuno bisa dilakukan melalui
beberapa pendekatan, seperti kajian historis, tipologi, filologis, dan
sebagainya. Selain itu, manuskrip mushaf Al-Qur’an juga dapat
menginformasikan tentang masyarakat yang memproduksinya.
Mushaf tersebut juga dikategorikan sebagai karya seni yang
menunjukkan tingkat kreativitas artistik di suatu wilayah.?° Di dalam
mushaf-mushaf kuno tersebut juga terdapat beberapa aspek
keilmuan yang bisa dikaji lebih mendalam. Aspek-aspek tersebut
dapat berupa rasm, giraat, wagf, dan dabs yang menghasilkan kajian
deskriptif, komparatif, identifikasi dan ketaatasasannya dalam
penyalinan.?* Akan tetapi, kenyataannya kajian elaborasi terhadap
mushaf Al-Qur’an kuno dengan menggunakan pendekatan ilmu Al-
Qur’an masih belum banyak dilakukan di Indonesia. Masih terdapat
banyak mushaf kuno yang belum diteliti, bahkan belum
dikatalogkan. Bahkan, bersamaan dengan kondisi tersebut,
berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Abdul Hakim, peneliti di
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, mengatakan bahwa terdapat
ratusan mushaf kuno Aceh yang berpindah ke Malaysia. Data
tersebut belum mencakup seluruh mushaf di wilayah Indonesia
lainnya.??

Dalam kajian yang dilakukan oleh para peneliti dari Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) terhadap mushaf kuno
Aceh yang dituangkan dalam sebuah bagian buku yang berjudul
Mushaf Kuno Nusantara Pulau Sumatera, menyebutkan
karakteristik dari mushaf Aceh, termasuk jenis rasm yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan pada 13 manuskrip mushaf kuno

20 Annabel Teh Gallop, “The Appreciation and Study of Qur’an
Manuscripts from Southeast Asia: Past, Present, and Future,” Heritage of
Nusantara: International Journal of Religious Literature and Heritage, 4.2
(2015), him. 195.

21 Abdul Hakim, “Metode Kajian Rasm, Qiraat, Wakaf dan Dabt pada
Mushaf Kuno,” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, 11.1 (2018),
him. 77.

22 Abdul Hakim, “Metode Kajian Rasm, Qiraat, Wakaf dan Dabt pada
Mushaf Kuno," him. 79.



Aceh yang tersimpan di Museum Negeri Aceh, Banda Aceh.?® Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasm imla’t mendominasi
model penulisan mushaf-mushaf kuno tersebut dengan pengecualian
pada beberapa lafaz tertentu. Namun demikian, hasil kajian tersebut
tidak serta merta memberi informasi lengkap terkait rasm yang
digunakan pada mushaf-mushaf Aceh lainnya. Hal itu didasari
bahwa kajian tersebut hanya mencakup 13 manuskrip mushaf kuno
Aceh yang tersimpan di Museum Negeri Aceh. Setidaknya masih
terdapat banyak mushaf di berbagai tempat lainnya yang belum
diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa penelitian
terhadap aspek rasm pada mushaf kuno Aceh masih sangat terbatas
jika dibandingkan dengan jumlah mushaf Aceh yang cukup banyak.

Pasca konsensus terhadap rasm ‘uthmani, mayoritas umat
Islam menyepakati urgensi dan tuntutan penyalinan Al-Qur’an yang
mengacu pada rasm ‘uthmani di samping terjadi perdebatan
tersendiri terkait kadar keharusannya.?* Perlu ditekankan bahwa
pembahasan rasm hanya berkaitan dengan batang tubuh tulisan atau
huruf-huruf Al-Qur’an dengan mengecualikan tanda titik dan
diakritiknya yang merupakan cakupan ilmu dabt. Pola penulisan Al-
Qur’an dengan rasm ‘uthmani mempunyai karakteristik khusus yang
membedakannya dengan - pola- - penulisan bahasa Arab
konvensional.?®

Secara umum, penulisan beberapa lafaz tertentu dalam Al-
Qur’an memang konsisten menggunakan rasm ‘uthmani. Misalnya
seperti lafaz ssL.2ll, 35,41, dan sebagainya yang menggunakan kaidah
al-badal (penggantian huruf). Fahrur Rozi, anggota Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), menjelaskan bahwa
beberapa lafaz telah masyhur ditulis dengan rasm ‘uthmani. Dengan

23 Ali Akbar, dkk., Mushaf Kuno Nusantara Pulau Sumatera, Cet. 1,
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), hlm. 13.

2 Selengkapnya, lihat: Zainal Arifin Madzkur, “Legalisasi Rasm
’Uthmani dalam Penulisan al-Qur’an,” Journal of Qur’an and Hadith Studies, 1.2
(2012), 215-236.

%5 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Qur’an, Cet. 3, (Kairo: Matba’at ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.t.), Jilid 1, hlm. 369.



kata lain, tidak ada mushaf Al-Qur’an yang semata-mata ditulis
dengan rasm imla’.*® Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk memahami penggunaan rasm dalam mushaf Al-
Qur’an. Hal tersebut dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
terhadap kesesuaiannya dengan riwayat-riwayat dan kaidah-kaidah

rasm sehingga terlihat jelas jenis rasm dan kekonsistenannya.
Salah satu tempat yang mengumpulkan dan menyimpan

mushaf-mushaf kuno Aceh adalah Pedir Museum Aceh. Pedir
Museum Aceh didirikan secara swadaya pada tahun 2015 dengan
prakarsa Masykur Syafruddin. Museum swasta ini terletak di
Kabupaten Pidie Jaya dan memiliki cabang di Banda Aceh yang
berafiliasi dengan Masyarakat Peduli Sejarah Aceh (MAPESA).
Museum ini telah mengoleksi setidaknya 2.870 koleksi yang telah
diinventarisasi. Di museum ini sementara terdapat 462 koleksi
naskah manuskrip, di antaranya 45 manuskrip mushaf Al-Qur’an
kuno Aceh.?” Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan, belum
terdapat penelitian terhadap aspek rasm pada mushaf-mushaf di
museum ini. Penelitian yang telah dilakukan hanya berfokus pada
hiasan yang terdapat pada iluminasi mushaf.?® Dengan demikian
diperlukan penelitian lebih lanjut terkait aspek-aspek lainnya, salah
satunya adalah rasm. Selain-itu, kajian terkait mushaf kuno juga
dapat melengkapi informasi tentang kehidupan umat Islam di masa
lalu.

Penelitian ini dilakukan terhadap mushaf Al-Qur’an kuno
yang terdapat di Pedir Museum Aceh yang terletak di Banda Aceh.

% Fahrur Rozi, “Perbedaan Penulisan Mushaf Alquran Cetak,”
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018,
https://kemenag.go.id/read/perbedaan-penulisan-mushaf-alquran-cetak-aajng.
[diakses 23 Desember 2022]

27 Wawancara dengan Masykur Syafruddin, Direktur Pedir Museum
Aceh, pada tanggal 17 Juli 2022 di Banda Aceh.

% Niko Andeska, Indra Setiawan, dan Rika Wirandi, “Inventarisasi
Ragam Hias Aceh pada lluminasi Mushaf Al-Quran Kuno Koleksi Pedir Museum
di Banda Aceh,” Gorga: Jurnal Seni Rupa, 8.2 (2019), him. 351-357.



Di cabang museum ini terdapat sekitar 10 mushaf kuno Aceh.?
Penelitian ini akan mendeskripsikan salah satu mushaf tersebut.
alasan pemilihan mushaf kuno koleksi Pedir Museum Aceh sebagai
objek penelitian adalah di samping karena mushaf tersebut adalah
mushaf kuno Aceh, Pedir Museum Aceh juga mudah diakses dan
terbuka untuk penelitian sehingga memudahkan penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini.

Berdasarkan pengamatan awal, didapati pada mushaf Al-
Qur’an koleksi Pedir Museum Aceh tersebut, lafaz seperti < sos)
ditulis <lssd! dengan hadhf alif setelah huruf mim dan ithbat alif
setelah huruf waw. Dalam riwayat al-Dant dan Aba Dawid, ithbat
alif setelah huruf waw tersebut hanya terdapat pada satu tempat saja
dalam Al-Qur’an, yakni pada Surah Fussilat ayat 12.%° Hal tersebut
menunjukkan adanya ketidaksesuaian rasm dengan riwayat al-
syaikhan dan penulisan yang tidak konsisten. Jika dibuat
perbandingan maka akan terlihat sebagai berikut.

Tabel 1.1:
Perbandingan rasm pada Mushaf dengan riwayat al-syaikhan

‘Uthmanr Riwayat
Laf Imla’t
ataz al-Syaikhan “ s

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan
melebar, maka penelitian ini dibatasi pada salah satu mushaf dengan
mempertimbangkan kelengkapan manuskrip pada bagian mushaf
yang diteliti. Fokus penelitian ini adalah aspek rasm yang terdapat
dalam Surat Ali ‘Imran dengan pertimbangan bahwa mushaf yang

29 Wawancara dengan Rahmat Rizki, kurator di Pedir Museum Aceh,
pada tanggal 31 Agustus 2022 di Banda Aceh.

%0 Abti ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar (Kairo:
Maktabat al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1978), hlm. 27; AbG Dawiid Sulaiman bin
Najah, Mukhtasar al-Tabyin [i Hija’ al-Tanzil (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd,
2002), him. 1082.



diteliti dalam keadaan tidak lengkap dan surat tersebut merupakan
salah satu surat terpanjang dalam Al-Qur’an. Akhirnya, penelitian
ini dilakukan dengan judul “Aspek Rasm dalam Mushaf Al-Qur’an
Kuno Koleksi Pedir Museum Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,
maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana karakteristik mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir
Museum Aceh?
2. Bagaimana penggunaan rasm dalam mushaf Al-Qur’an kuno
koleksi Pedir Museum Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut.
1. Mengetahui karakteristik mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir
Museum Aceh.
2. Mengetahui penggunaan rasm dalam mushaf Al-Qur’an kuno
koleksi Pedir Museum Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat, baik
teoritis maupun praktis. Secara rinci, manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan  memberi informasi kepada
pembaca terkait rasm yang digunakan pada mushaf kuno koleksi
Pedir Museum Aceh. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah intelektual dan membuka peluang penelitian
lebih lanjut terkait kajian rasm Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain yang
mengkaji kajian terkait.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga dilakukan dalam rangka penyelesaian
tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag.) pada



Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

E. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut terkait topik ini,
maka kajian pustaka merupakan suatu hal yang urgen. Kajian terkait
penggunaan rasm pada mushaf telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Hasil penelitian-penelitian tersebut telah tersedia dan
dapat ditelusuri berupa buku, jurnal, disertasi, tesis, skripsi atau
karya ilmiah lainnya. Setelah melakukan penelusuran, ditemukan
beberapa tulisan yang sesuai dengan penelitian ini. Di antaranya
sebagai berikut.

Tulisan Abd. Rahman yang membandingkan dan
menganalisis kaidah al-kadhf yang digunakan dalam Mushaf
Pakistan dan Mushaf Standar Indonesia. Kesimpulan tulisan Abd.
Rahman ini bahwa Mushaf Pakistan lebih sesuai dengan riwayat al-
Dani dibandingkan Mushaf Standar Indonesia. Salah satu
penyebabnya adalah faktor budaya, sehingga Mushaf Standar
Indonesia ditemukan banyak perbedaan dengan riwayat al-Dani.%
Tulisan .ini mempunyai kemiripan dengan penelitian ini, namun
objek dan tujuan penelitiannya cukup berbeda karena berangkat dari
perbedaan rasm yang ditemukan antara mushaf terbitan luar negeri
yang diwakili oleh Mushaf Pakistan dengan mushaf dalam negeri
yang berupa Mushaf Standar Indonesia.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Chumairok Zahrotur
Roudloh yang membahas aspek rasm dalam manuskrip mushaf
peninggalan K.H. Mas Hasan Masyruh. Tulisan ini berkesimpulan
bahwa penggunaan rasm pada mushaf Al-Qur’an ini tidak konsisten.
Bahkan ketidaksesuaian tersebut terdapat di dalam ayat yang sama.
Hanya beberapa kata saja yang konsisten menggunakan rasm

31 Abd. Rahman, “Perbandingan Rasm Usmani Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Pakistan Perspektif al-Dani” (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019).
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‘uthmani.® Dari segi tujuan, tulisan ini mirip dengan penelitian ini,
namun objek penelitiannya berbeda dan dimungkinkan
mendapatkan hasil yang berbeda pula.

Tulisan lainnya seperti penelitian M. Igbal Hafizh yang
mendeskripsikan penggunaan rasm dalam Mushaf Loloan Timur,
Bali yang didasari kaidah rasm perspektif riwayat al-Dani dan Aba
Dawid. Tulisan ini menjelaskan aspek rasm antara juz 26 sampai juz
30. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penentuan jenis
rasm pada suatu mushaf berkaitan dengan perspektif penelitian yang
dilakukan. Jika meneliti kata yang tergolong dawam bi al- ‘uthmani,
maka  mushaf ini tergolong menggunakan rasm ‘uthmani.
Sedangkan jika ditinjau kata yang tergolong dawam bi al-imla'’i,
maka akan ditemukan penulisan yang berlawanan dengan kaidah
rasm ‘uthmani. Disimpulkan bahwa Mushaf Loloan Timur
memadukan antara rasm uthmant dan rasm imla 7.%

Terdapat juga tulisan Ahmad Syariin dan Jamaluddin yang
mengkaji manuskrip. Al-Qur’an yang terdapat di Masjid Agung
Jamik Singaraja Bali dengan menggunakan pendekatan filologi.®*
Tulisan ini meneliti beberapa manuskrip mushaf dengan kesimpulan
bahwa mushaf-mushaf tersebut mempunyai banyak perbedaan
penulisan. Sebagian mushaf menerapkan kaidah rasm ‘uthmani dan
sebagian lainnya menggunakan rasm imlaz. Selain itu, tulisan ini
juga membahas aspek lainnya dari mushaf-mushaf tersebut, seperti
aspek tanda wagf, kaligrafi, doa-doa, tanda tajwid, dan #Aizb.

Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Elsa
Mulazimah yang menelaah rasm ‘uthmant dalam manuskrip mushaf
peninggalan Jamal Nasiihi, seorang pemuka agama di Ponorogo.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manuskrip mushaf

32 Chumairok Zahrotur Roudloh, “Rasm dalam Manuskrip Mushaf
Alquran KH. Mas Hasan Masyruh” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

3 M. Igbal Hafizh, “Rasm Mushaf Loloan Timur, Bali (Perspektif
Riwayat al-Dani dan Abu Dawud)” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2020).

3 Ahmad Syariin dan Jamaluddin, “Manuskrip Al-Qur’an di Masjid
Agung Jamik Singaraja Bali: Kajian Filologi al-Qur’an,” Alif Lam: Journal of
Islamic Studies and Humanities, 2.1 (2021), him. 88-119.
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tersebut diperkirakan ditulis pada abad 19 M dengan didasarkan
pada hafalan. Adapun aspek rasm yang digunakan tidak konsisten,
bahkan di dalam satu ayat. Namun demikian, penulisan beberapa
lafaz seperti al-salah, al-zakah dan al-hayah senantiasa menerapkan
kaidah rasm ‘uthmani.®®

Lalu terdapat tulisan Fajar Imam Nugroho tentang rasm
dalam manuskrip Al-Qur’an di Bali. Penelitian ini mendeskripsikan
beberapa aspek dalam mushaf tersebut. Di antaranya aspek sejarah,
iluminasi, sisipan teks, rasm, gira at, wagf dan dab¢. Hasilnya adalah
mushaf tersebut mempunyai karakteristik tersendiri dari berbagai
aspek. Misalnya, dalam aspek sisipan teks, terdapat hadis-hadis
tentang kelebihan membaca surat, dalam aspek rasm, mushaf ini
menggunakan rasm campuran, dalam aspek dabs mempunyai tanda
baca yang unik untuk menunjukkan hukum bacaan, dan sebagainya.
Selain itu, penelitian ini juga melakukan komparasi penggunaan
rasm antara manuskrip mushaf tersebut dengan Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Standar Bahriyyah (mushaf Kudus).%

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Miga Mutiara
yang melakukan komparasi terhadap kaidah rasm yang terdapat
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dengan
rujukan al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an karya as-Suyuti. Tulisan ini
menghususkan kajiannya pada Surah Al-Bagarah ayat 1-286 dengan
kesimpulan bahwa analisis tersebut membagi jenis rasm yang
digunakan menjadi tiga kategori, yakni persamaan dengan riwayat
al-syaikhan, perbedaan dengan riwayat al-syaikhan, dan yang tidak
mengacu pada riwayat al-syaikhan.®’

Selanjutnya tulisan Hajar Nur Rohmah yang meneliti
perbandingan penggunaan rasm dalam Mushaf Standar Indonesia

% Elsa Mulazimah, “Telaah Rasm Utsmani dalam Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Koleksi Jamal Nasuhi” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020).

36 Fajar Imam Nugroho, “Rasm dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Tua
Kampung Bugis Suwung, Denpasar, Bali (Telaah Suntingan Surat Al-Mulk)”
(Skripsi, IAIN Salatiga, 2020).

37 Miga Mutiara, “Kajian Ilmu Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).
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dan Mushaf Maroko. Hasilnya, perbedaan terlihat jelas, baik dari sisi
giraat maupun rasm yang digunakan. Mushaf Standar Indonesia
menggunakan sistem masyragiyah, sedangkan Mushaf Maroko
menggunakan sistem maghribiyah. Dari aspek rasm, Mushaf
Standar Indonesia lebih condong menggunakan riwayat al-Dani,
sedangkan Mushaf Maroko lebih dominan memakai riwayat Abi
Dawiid dengan merujuk pada Mushaf Mesir.*

Selain itu terdapat tulisan Luluk Asfiatur Rohmah yang
mengkaji rasm dalam Mushaf Al-Qur’an Madura. Tulisan ini
berkesimpulan bahwa mushaf Al-Qur’an tersebut menggunakan
rasm campuran. Bahkan, juga ditemukan beberapa lafaz yang tidak
berdasar pada kedua jenis rasm yang disebabkan muslim Nusantara
pada saat itu belum mempunyai rujukan kaidah penulisan mushaf
Al-Qur’an dan kurang menguasai kaidah-kaidah gramatika bahasa
Arab.*®

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, penulis
merasa perlu untuk melakukan penelitian ini dikarenakan kajian
terkait rasm pada mushaf secara umum belum dilakukan secara
komprehensif dibarengi kurangnya kajian dan penelitian terhadap
manuskrip mushaf Aceh. Dari kajian pustaka tersebut juga belum
menyentuh kajian terkait aspek rasm dalam mushaf Al-Qur’an yang
terdapat di Pedir Museum Aceh yang notabene merupakan salah satu
lembaga yang melestarikan kebudayaan Aceh.

F. Definisi Operasional

Tulisan ini banyak menggunakan beberapa istilah tertentu,
yakni rasm, mushaf Al-Qur’an, dan kuno. Agar tidak terjadi
kesalahpahaman, penulis memberikan beberapa definisi operasional
terkait istilah-istilah tersebut sebagai berikut.
1. Rasm

Secara umum, istilah rasm dipahami sebagai pola penulisan

% Hajar Nur Rohmah, “Kajian Rasm Al-Qur’an (Perbandingan antara
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Maroko)” (IAIN Salatiga, 2020).

%9 Luluk Asfiatur Rohmah, “Kajian terhadap Rasm dalam Naskah Mushaf
Al-Qur’an Madura,” Al Itgan: Jurnal Studi Al-Qur’an, 4.2 (2018), him. 27-54.
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bentuk huruf dan kata Al-Qur’an. Dalam pembahasan rasm ini hanya
dibahas terkait aspek bentuk tulisan dasar Al-Qur’an. Adapun
pembahasan tentang tanda baca pada tulisan tersebut merupakan
cakupan ilmu gabz.4
2. Mushaf Al-Qur’an

Istilah mushaf dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti bagian naskah Al-Qur’an yang bertulis tangan.*!
Istilah mushaf berasal dari bahasa Arab yang terbentuk dari lafaz al-
suhuf yang berarti lembaran-lembaran. Istilah ini juga bisa disebut
al-mashaf.*?> Dinamakan mushaf karena lembaran-lembaran yang
tertulis tersebut terkumpul di antara dua sampulnya.*® Terdapat
perbedaan antara pengertian mushaf dengan Al-Qur’an itu sendiri.
Mushaf merupakan lembaran-lembaran yang menghimpun ayat-ayat
Al-Qur’an. Sedangkan istilah Al-Qur’an, merujuk Kamus Besar
Bahasa Indonesia mempunyai arti kitab suci umat Islam yang berisi
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan
sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.** Manna’
al-Qattan memberi kesimpulan definisi yang dikemukakan oleh para
ulama bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. yang membacanya bernilai ibadah.* Maka,
mushaf Al-Qur’an didefinisikan sebagai naskah yang memuat

40 Ghanim Qaddiir al-Hamad, Rasm al-Mushaf: Dirasat Lughawiyyat
Tarikhiyyah, Cet. 1, (Irak: al-Lajnat al-Wataniyyat li al-Ihtifal bi Matla’ al-Qarn
al-Khamis ‘Asyar al-Hijr, 1982), him. 156.

“1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia Daring,” Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  Republik Indonesia <https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mushaf>
[diakses 30 November 2022].

42 <Abd al-Rahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim, “al-Ijtihad fi Rasm
al-Mushaf: Ma’nahu wa Syurtatuhu wa Alfazuhu wa Amthilatuhu,” al-Majallat al-
‘llmiyyat li Kulliyyat al-Qur’an al-Karim li al-Qira’at wa "Ulimiha bi Tanta, 7.1
(2021), him. 523.

43 Abii ‘Abd al-Rahman al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, al-’Ayn
(Beirut: Dar wa Maktabat al-Hilal, t.t.), Jilid 3, hlm. 120.

44 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Al-Qur’an.

4 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi "Uliim al-Qur’an, him. 17.
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tulisan Al-Qur’an. Adapun kata mushaf yang dimaksud dalam
penelitian ini ditujukan pada mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir
Museum Aceh dengan kode 278/16 yang selanjutnya disebut Mushaf
yang ditulis dengan huruf kapital.
3. Kuno

Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia, kuno diartikan
sebagai sesuatu yang lama, dahulu kala, kolot dan tidak modern.*®
Pada penelitian ini, kuno yang dimaksud adalah mushaf Al-Qur’an
yang belum dicetak dan penulisannya masih dikategorikan
sederhana dan kolot. Umumnya, mushaf Al-Qur’an yang terdapat di
Pedir Museum Aceh ditulis pada masa sebelum kemerdekaan.

G. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan salah satu bagian penting dalam
suatu karya ilmiah, terutama terkait penjelasan tentang rumusan
masalah. Secara umum, kerangka teori dipahami sebagai suatu
sistem konsep abstrak yang menunjukkan relasi di antara konsep-
konsep sehingga dimungkinkan untuk memahami suatu fenomena.*’
Dalam kerangka teori akan dimuat sari-sari dari hasil penelitian
literatur yang selaras dengan masalah yang diteliti dan menjadi
landasan pemikiran yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Pemahaman dan penguasaan terhadap teori dapat memecahkan
permasalahan dalam penelitian secara tepat, cepat dan mudah.*®
Objek material dari penelitian ini adalah manuskrip mushaf Al-
Qur’an, terkhusus mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir Museum
Aceh. Adapun objek formalnya adalah aspek rasm pada manuskrip
mushaf tersebut. Oleh karena itu, teori yang digunakan sebagai
landasan penelitian ini adalah teori ilmu rasm Al-Qur’an.

Secara umum, rasm dipahami sebagai cara penulisan bentuk
huruf dan kata Al-Qur’an. Pada dasarnya bentuk tulisan mempunyai

46 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kuno.

47 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), him. 314-315.

8 Sangidu, “Penyajian dan Interpretasi Teks Sastra Indonesia Klasik
Khususnya Naskah-naskah Jawi dan Naskah Berbahasa Arab,” Humaniora, 11.1
(1999), him. 111.
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kesesuaian dengan al-nugs (ucapan) tanpa adanya penambahan,
pengurangan, pengubahan, dan sebagainya. Inilah yang dinamakan
teknik penulisan dengan rasm imla’r. Sedangkan rasm ‘uthmani
mengacu pada pola penulisan yang telah dibakukan pada masa
kepemimpinan Utsman bin Affan. Penggunaan pola penulisan ini
terdapat ketidaksesuaian antara al-nuqs (ucapan) dengan bentuk
tulisan. Rasm ‘uthmani mempunyai enam kaidah penulisan, yakni
(1) al-hadhf, yakni peniadaan huruf, seperti meniadakan huruf alif
dari ya’ nida’, meniadakan huruf ya’ dari setiap kata benda mangiis
yang di-tanwin-kan, meniadakan huruf waw jika terdapat huruf waw
lain dalam satu kata, dan sebagainya; (2) al-ziyadah, yakni
penambahan huruf, misalnya penambahan huruf alif pada akhir kata
benda bentuk jamak, dan sebagainya; (3) al-hamz, yakni aturan
penulisan huruf hamzah, misalnya aturan penulisan hamzah yang
berbaris sukin, dan sebagainya; (4) al-badal, yakni penggantian
huruf, misalnya huruf alif diganti dengan waw, huruf nan diganti
dengan alif, dan sebagainya; (5) al-fasl wa al-wasl, yakni pemisahan
dan penyambungan huruf, misalnya penyambungan lafaz an dengan
lafaz la setelahnya, lafaz min dengan lafaz ma, dan sebagainya; dan
(6) ma fih qira’atan wa kutib ‘ala ihdahuma, yakni lafaz yang
mempunyai dua gira ‘at serta ditulis salah satunya, misalnya lafaz-
lafaz yang ditulis dengan ta’ al-maftithah, dan sebagainya.*®

lImu rasm muncul seiring dimulainya penulisan Al-Qur’an
pada abad ke-2 H serta jauh dari pengaruh rasm im/a z.>° Dalam ilmu
rasm diuraikan pembahasan terkait sejarah pengumpulan, penulisan
hingga penyempurnaan mushaf Al-Qur’an. Kemudian ilmu ini juga
menerangkan pengetahuan terkait kaidah-kaidah yang digunakan
dalam menulis mushaf Al-Qur’an. Selain itu, melalui ilmu ini
diketahui informasi terkait perbedaan gira’at (cara baca) yang
terhimpun dalam suatu mushaf. Adapun sumber dari ilmu rasm ini
berasal dari mushaf ‘uthmani yang disalin pada masa Uthman bin
‘Affan. Dari mushaf tersebut, para ulama menulis kaidah-kaidah

49 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Qur’an, Jilid 1, him. 369-373.

%0 Hisyami bin Yazid, llmu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, Cet. 1,
(Banda Aceh: Ar-Rijal Publisher, 2012), him. 61.
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penulisan Al-Qur’an dalam karya-karya mereka.®® Karya-karya
tersebut di antaranya seperti al-Mugni’ fi Ma rifat Marsim Masahif
Ahl al-Amsar oleh al-Dani, ‘Unwan al-Dalil fi Rusim Khat al-Tanzil
oleh al-Marakisyi, al-Lu’lu’ al-Manziam fi Dhikr Jumlat min al-
Marsam oleh al-Mutawalli, dan Mursyid al-Hayran ila Ma rifat Ma
Yajib Ittiba’uhu fi Rasm al-Qur’an oleh Muhammad Khalaf al-
Husayni.>? Terjadi perbedaan terkait hukum menulis mushaf Al-
Qur’an menggunakan rasm ‘uthmani, namun secara umum
penulisan Al-Qur’an tidak terlepas dari keberadaan rasm ini.
Perbedaan tersebut terletak pada pertanyaan tentang rasm ‘uthmani
tersebut bersifat rawgqifi atau ijtihadi. Maka sebagian ulama
mewajibkan penulisan dengan rasm ‘uthmani, sebagian tidak
mewajibkannya dan yang lain mengambil jalan moderat, yakni
bahwa penulisan Al-Qur’an dilakukan menurut kaidah bahasa Arab,
namun tetap menjaga eksistensi mushaf yang ditulis dengan rasm
‘uthmant.>®
H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara kerja ilmiah yang
dilakukan untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.>* Adapun jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan analisis data dalam penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan
model kualitatif dan mengambil jenis penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan menitikberatkan
penemuan data dengan melakukan penelusuran terhadap berbagai
literatur yang ada, seperti buku-buku, jurnal dan referensi lain yang

51 Hisyami bin Yazid, IImu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, him. 94.

52 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Quran, Jilid 1, him. 369.

53 Zaenal Arifin Madzkur, “Urgensi Rasm Utsmani; (Potret Sejarah dan
Hukum Penulisan Al-Qur’an dengan Rasm ’Utsmani),” Khatulistiwa: Journal of
Islamic Studies, 1.1 (2011), him. 21-22.

54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019),
him. 2.
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sesuai.® Model penelitian  kualitatif ~ dilakukan  dengan
mengumpulkan data dengan tujuan menginterpretasikan fenomena
yang terjadi dan memfokuskan pada penekanan makna daripada
generalisasi.>®
2. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data dapat yang berupa
lisan, tulisan maupun benda-benda harus benar-benar diamati
dengan cermat hingga detailnya agar mendapatkan makna yang
tersirat di dalamnya.>” Sumber data dalam penelitian ini di antaranya
adalah mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir Museum Aceh serta
berupa rujukan-rujukan induk ilmu rasm, seperti al-Mugni’ fi Rasm
Masahif al-Amsar karya Abi ‘Amr ‘Uthman bin Sa’id al-Dani dan
Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ a/-Tanzil karya Abt Dawad Sulaiman
bin Najah. Selain itu juga digunakan referensi lain yang relevan
dengan pembahasan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah penting
dalam penelitian karena salah satu tujuan penelitian adalah
mendapatkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan beberapa cara, yakni wawancara dan dokumentasi.
a. Wawancara

Esterberg mendefinisikan wawancara sebagai perjumpaan
antara dua orang guna melakukan pertukaran informasi dan ide
melalui penyampaian pertanyaan dan jawaban dalam suatu
komunikasi sehingga menghasilkan komunikasi dan konstruksi
makna bersama tentang suatu topik tertentu.®® Adapun wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini ditujukan untuk menggali
informasi terkait historis dan kondisi mushaf tersebut.

% Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Igra’, 8.1 (2014),
him. 68.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 8.

57 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. 1,
(Sleman: Literasi Media Publishing, 2015), him. 28.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 418.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data hasil
observasi berupa tulisan atau gambar yang dapat menambah
keterangan terkait penelitian ini. Pengumpulan tersebut dilakukan
dengan menggunakan beberapa media, seperti alat tulis, gawai, dan
sebagainya.
4. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian data
menjadi suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
didapatkan tema tertentu sesuai data.>® Setelah data-data
dikumpulkan dengan lengkap, selanjutnya penulis akan
menganalisisnya dengan menggunakan metode analisis deskriptif
(descriptive analysis). Metode analisis ini digunakan untuk
mendeskripsikan serta menyimpulkan berbagai kondisi sehingga
menjadi data yang utuh.®® Dalam penelitian ini, penulis bertujuan
mendeskripsikan penggunaan rasm dalam mushaf Al-Qur’an yang
diteliti. Kemudian dilakukan analisis komparatif (comparative
analysis) dengan melakukan pengamatan pada bentuk tulisan
mushaf Al-Qur’an dan membandingkannya dengan riwayat-riwayat
rasm dari al-syaikhan, al-Dani dan Abu Dawtd. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian dan ketidaksesuaian kaidah
rasm ‘uthmant yang digunakan pada mushaf tersebut.

I. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan tulisan ini disusun dalam empat bab.
Dalam setiap bab akan diuraikan beberapa sub bahasan yang sesuai
dengan fokus penelitian. Lebih lanjut, sistematika pembahasan
dalam skripsi ini dijelaskan sebagai berikut.

Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

% Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, him.
120.

€0 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik dan llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), him. 108.
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penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan teori tentang sejarah penulisan Al-
Qur’an dan ilmu rasm ‘uthmani. Dalam bab ini dijelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan sejarah penulisan, penyusunan dan
penyempurnaan mushaf Al-Qur’an. Kemudian dijelaskan mengenai
rasm Al-Qur’an berupa pengertian rasm, jenis-jenis rasm, hukum
rasm, kaidah-kaidah rasm, dan sebagainya.

Bab tiga, merupakan pembahasan inti dari penelitian ini. Di
dalamnya dijelaskan karakteristik mushaf Al-Qur’an koleksi Pedir
Museum Aceh dan analisis terkait aspek rasm yang digunakan dalam
mushaf tersebut.

Bab terakhir, merupakan penutup yang menjelaskan hasil
dan kesimpulan dari analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.
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BAB |1
SEJARAH PENULISAN AL-QUR’AN DAN RASM
‘UTHMANI

A. Sejarah Penulisan Al-Qur’an

Salah satu bagian dari makna jam al-Qur’an (pengumpulan
Al-Qur’an) adalah penulisan Al-Qur’an.! Penulisan tersebut
dilakukan dengan melakukan pemisahan terhadap ayat dan surah,
atau hanya mengatur susunannya di dalam sahifah-sahifah yang
dikumpulkan sehingga menjadi sebuah kumpulan yang menyatukan
seluruh surah yang disusun masing-masing.>
1. Periode Rasulullah Saw.

Sejarah penulisan Al-Qur’an bermula ketika Al-Qur’an itu
diturunkan, yakni saat Rasulullah Saw. masih hidup. Pada waktu itu,
Rasulullah Saw. menyampaikan wahyu melalui mulut beliau lalu
muncullah bunyi yang kemudian dihafal dan ditulis oleh para
Sahabat.® Proses penghafalan tersebut dilakukan oleh Rasulullah
Saw. sendiri dan para Sahabat, sedangkan proses penulisan hanya
dilakukan oleh para Sahabat pilihan saja.* Setidaknya para Sahabat
yang ditugaskan untuk menulis wahyu tersebut berjumlah 65 orang.®
Di antaranya adalah al-khulafa’ al-rasyidiin, Aban bin Sa’id, Ubay
bin Ka’ab, Thabit bin Qais, Khalid bin al-Walid, Zaid bin Thabit,
Mu’awiyah bin Abii Sufyan, dan lain-lain.°

Sementara itu, budaya tulis menulis pada masa Rasulullah

! Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ’Ulim al-Qur’an, Cet. 3, (Riyadh:
Maktabat al-Ma’arif, 2000), him. 119.

2 Subht al-Salih, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur ’an, Cet. 24, (Beirut: Dar al-
‘Ilm li al-Malayin, 2000), hlm. 71.

3 Hisyami bin Yazid, llmu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, Cet. 1,
(Banda Aceh: Ar-Rijal Publisher, 2012), him. 50.

4 Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan,
Cet. 2, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), him. 81.

5 Muhammad Mustafa al-A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu
sampai Kompilasi, terj. Suharimi Solihin, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2005), him.
72.

6 Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushaf wa Dabguhu Bayna al-
Tawqif wa al-lstilahat al-Hadithah (Kairo: Dar al-Salam, 2012), hlm. 6.
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Saw. masih cukup langka dan hanya menggunakan media tulis
sederhana.” Beberapa media tulis pada masa itu antara lain al-riga’
(lembaran lontar), al-/ikhaf (batu kapur), al- ‘asib (pelepah kurma),
al-aktaf (tulang belikat), al-adia’ (tulang rusuk), dan al-adim
(lembaran kulit binatang).® Dalam al-Mustadrak, Imam al-Hakim
mengetengahkan sebuah riwayat dari Zaid bin Thabit sebagai
berikut.
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“Telah menceritakan kepada kami = Abii ‘Abdullah
Muhammad bin Ya’qub al-Hafiz, telah menceritakan kepada
kami Ibrahim bin ‘Abdullah al-Sa’diy, telah menceritakan
kepada kami Wahb bin Jarir, telah menceritakan kepada
kami ayahku, aku mendengar Yahya bin Ayyub
menceritakan dari Yazid bin Abta Habib, dari ‘Abdurrahman
bin Syimamah, dari Zaid bin Thabit Ra., ia berkata: ‘Kami di
sisi Rasulullah Saw. menyusun (menulis) Al-Qur’an pada
suatu lembaran.’”

Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa proses
penulisan Al-Qur’an senantiasa diawasi langsung oleh Rasulullah
Saw. dengan saksama. Di samping perintah untuk menulis Al-
Qur’an, Rasulullah Saw. juga memberi tahu posisi wahyu tersebut di
antara wahyu-wahyu yang telah turun terdahulu.’® Al-Qur’an telah

" Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan,
him. 85.

8 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Divisi
Muslim Demokratis, 2011), him. 176-177.

% al-Hakim, al-Mustadrak ‘ald al-Sahihayn, Cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1990), Jilid 2, hlm. 249.

10 Manna’ al-Qattan, Mabdhith fi *Uliam al-Qur’an, him. 123,

22



selesai ditulis seluruhnya pada masa Rasulullah Saw. menggunakan
metode tersebut dalam keadaan masih terpisah-pisah lalu disimpan
di rumah beliau.

2. Periode Abu Bakar Ra.

Periode penting selanjutnya adalah pada masa
kepemimpinan Abu Bakar Ra., khalifah pertama dari al-kAulafa’ al-
rasyidun. Sepeninggal Rasulullah Saw. terjadi gejolak di tubuh umat
Islam. Pada saat itu muncul kelompok yang melakukan
pembangkangan terhadap khalifah. Kelompok yang membangkang
tersebut antara lain para pengekang zakat, kaum murtad dan
pengikut Nabi palsu. Para pembangkang tersebut pun diperangi oleh
kaum muslimin di bawah komando Khalid bin al-Walid.'? Perang
tersebut dikenal dengan nama harb al-riddah yang terjadi di
Yamamah. Dalam perang ini banyak memakan korban dari kaum
muslimin. Disebutkan oleh al-Marighani, setidaknya 1200 orang
umat Islam syahid dan 700 di antaranya adalah para penghafal Al-
Qur’an.” Pendapat lainnya menyebutkan bahwa yang syahid kurang
lebih 70 orang.'*

Peristiwa di Yamamah tersebut memantik kekhawatiran di
hati ‘Umar bin Kbhattab Ra. terhadap eksistensi Al-Qur’an
disebabkan meninggal dan terbunuhnya para huffaz dan qurra’® la
pun memberi usulan kepada khalifah untuk menghimpun Al-Qur’an.
Pada awalnya Abt Bakar Ra. menolak usulan “‘Umar itu dengan
alasan tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan beliau tidak
berani melakukannya. ‘Umar pun terus berusaha meyakinkannya
bahwa hal tersebut sangat penting dilakukan. Allah Swt. pun

11 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Mandahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Qur’an, Cet. 3, (Kairo: Matba’at ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.t.), Jilid 1, him. 247.

2 Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan,
him. 89.

13 Abii Ishaq Ibrahim al-Marighani, Dalil al-Hayran ‘ald Mawrid al-
Zam’an (Kairo: Dar al-Hadith, t.t.), him. 42.

14 Subhi al-Salih, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, him. 74; Muhammad
‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur ’an, Jilid 1, him. 249.

15 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Mandahil al- ‘Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 1, him 249,
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melapangkan hatinya untuk menerima saran Umar tersebut.'® Dalam
Sahih al-Bukhart disebutkan sebagai berikut.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah
mengabarkan kepada kami Syu’aib, dari al-Zuhrf, ia berkata,
telah mengabarkan kepadaku Ibn al-Sabbaq, bahwa Zaid bin
Thabit al-Ansari Ra. -la adalah salah satu penulis wahyu-
berkata: ‘Abu Bakar mendatangiku saat perang Yamamah
dan ‘Umar bersamanya. Abu Bakar berkata: ‘Sesungguhnya
‘Umar telah mendatangiku, ia berkata: ‘Sungguh perang
Yamamah telah menimpa manusia dan aku takut
terbunuhnya para gari’ di berbagai negeri, maka hilanglah
sebagian  besar dari = Al-Qur’an, kecuali kalian
mengumpulkannya. Dan menurut pendapatku, engkau harus
menghimpun Al-Qur’an.” Abu Bakar berkata: ‘Aku berkata
kepada ‘Umar, Bagaimana aku akan melakukan sesuatu yang
tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw.?” ‘Umar pun
berkata: ‘Demi Allah itu adalah hal yang baik.” ‘Umar terus
mengulanginya hingga Allah melapangkan dadaku untuk
menerimanya dan aku sependapat dengannya.’”

16 Manna’ al-Qattan, Mabdhith fi *Uliam al-Qur’an, him. 126.
Y7 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar
Tawq al-Najah), Jilid 6, him. 71.
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Setelah menerima saran dari Umar tersebut, Abu Bakar pun
menunjuk Zaid bin Thabit untuk segera mengumpulkan Al-Qur’an
dalam satu mushaf. Zaid pun ragu menerima perintah ini, kemudian
Allah Swt. juga melapangkan hatinya untuk menerimanya.*® Ia pun
langsung melakukannya dengan penuh kehati-hatian. Pengumpulan
dan penulisan Al-Qur’an tersebut dilandasi oleh dua hal, yakni ayat-
ayat yang dihafal para Auffaz dan ayat-ayat yang ditulis pada saat
Rasulullah Saw. masih hidup.'® Selain itu, walaupun ia hafal seluruh
ayat Al-Qur’an sesuai urutannya, ia tetap mencocokkannya dengan
para huffaz serta mendatangkan dua orang saksi yang adil yang
bersaksi bahwa ayat tersebut pernah ditulis di sisi Rasulullah Saw.
dahulu.?°

Proses penulisan Al-Qur’an oleh Zaid bin Thabit tersebut
mampu dirampungkan dalam waktu hampir ~setahun.?! Atas
kesepakatan kaum muslimin, kumpulan Al-Qur’an tersebut disebut
mushaf.?? Selanjutnya mushaf tersebut disimpan oleh Abu Bakar Ra.
hingga ia wafat dan kemudian hari berpindah tangan kepada ‘Umar
bin Khattab Ra. lalu Hafsah binti Umar setelah ayahnya wafat.?
Pasca Abu Bakar Ra. meninggal, di masa kepemimpinan ‘Umar bin
Khattab Ra. tidak terjadi masalah serius terkait penulisan Al-Qur’an.
Pada masa ini hanya terjadi beberapa persoalan terkait gira ‘at yang
memuncak pada masa selanjutnya.?

3. Periode ‘Uthman bin ‘Affan Ra.

Periode penting yang menjadi titik tolak legalisasi penulisan

Al-Qur’an adalah masa kepemimpinan Uthman bin ‘Affan Ra.,

8 Muhammad ’Ali al-Sabiini, al-Tibyan fi 'Ulim al-Qur’an, Cet. 3,
(Teheran: Dar Ihsan, 1968), him. 54.

19 Muhammad Alf al-Sabani, al-Tibyan fi *Ulim al-Qur’an, him. 57.

20 Muhammad ’Alf al-Sabani, al-Tibyan fi *Uliim al-Qur’an, hlm. 57,

21 Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Muskaf wa Dabguhu Bayna al-
Tawqif wa al-\stilahat al-Hadithah, him. 13.

22 Hisyami bin Yazid, Ilmu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, him. 55.

2 <Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf al-Syarif (Kairo: Maktabat
al-Jandi, t.t.), him. 18.

24 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, Cet. 2, (Depok: Azza Media, 2018), him. 27.
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khalifah ketiga dari al-khulafa’ al-rasyidin. Sejalan dengan
meluasnya kekuasaan Islam ke berbagai penjuru dunia, kebutuhan
dan persoalan terkait Al-Qur’an pun semakin meningkat. Cara
membaca mereka juga beragam sesuai pengajaran para Sahabat yang
mengajarkan mereka. Penduduk Syam mengikuti bacaan yang
diajarkan oleh Ubay bin Ka’ab, penduduk Kufah mengikuti
‘Abdullah bin Mas’ud, dan penduduk lainnya mengikuti bacaan Abit
Misa al-Asy’ari.® Perbedaan tersebut juga disebabkan penulisan
Al-Qur’an yang belum menggunakan tanda baca, bacaan yang
terdapat kesalahan, dan sebagainya.?® Perbedaan bacaan pada masa
itu rupanya cukup memberi dampak bagi persatuan umat Islam. Hal
tersebut diakibatkan mereka saling membanggakan versi bacaan
masing-masing dan memvonis bahwa bacaan tersebut yang paling
benar.?’

Titik balik dari persoalan terkait perbedaan tersebut terjadi
saat pertempuran dalam rangka perluasan Islam ke Armenia dan
Azerbaijan. Saat itu terjadi perselisihan di antara pasukan Syam dan
Irak disebabkan perbedaan bacaan Al-Qur’an.?® Salah seorang yang
juga ikut dalam pertempuran tersebut adalah Hudhayfah bin al-
Yaman. la menyaksikan langsung perselisihan tersebut dan
mendengar mereka saling menyalahkan satu sama lain.?® Bahkan,
perselisinan tersebut sampai pada taraf saling mengkafirkan.
Hudhayfah bin al-Yaman pun segera melaporkan kejadian tersebut
kepada khalifah guna dicarikan jalan keluar.

Utsman bin Affan Ra. selaku khalifah segera mengambil

25 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Qur’an, Jilid 1, him. 255.

2 Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan,
him. 92.

27 Munawir, “Problematika Seputar Kodifikasi Al-Qur’an (Sebuah
Kajian Kesejarahan Perspektif Kesarjanaan Muslim dan Analisis Kritis
Kesarjanaan Barat),” Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 3.2 (2018), him.
154-155.

28 Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Muskaf wa Dabyuhu Bayna al-
Tawqif wa al-\stilahat al-Hadithah, him. 16.

29 < Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf al-Syarif, him. 20.

30 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi Uliim al-Qur’an, him. 129.
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tindakan dengan mengumpulkan para Sahabat untuk melakukan
musyawarah.®* ‘All Muhammad al-Dabba’ menyebutkan bahwa
jumlah yang hadir dalam musyawarah tersebut sebanyak 12.000
orang.®? Hasil musyawarah tersebut adalah pembentukan panitia
penyalinan Al-Qur’an yang terdiri dari empat Sahabat, yaitu Zaid bin
Thabit, ‘Abdullah bin Zubair, Sa’id bin al-‘As, dan ‘Abdurrahman
bin al-Harith bin Hisyam. Kemudian Uthman mengirim surat kepada
Hafsah agar meminjamkan mushaf yang ditulis pada masa Abia
Bakar Ra. supaya disalin oleh tim yang ditugaskan tersebut.® Dalam
Sahih al-Bukhart disebutkan sebagai berikut.
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“Telah menceritakan kepada kami Musa, telah menceritakan
kepada kami Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibn
Syihab, bahwa Anas bin Malik menceritakan kepadanya,
bahwa Hudhayfah bin al-Yaman menghadap ‘Uthman. Ia
tengah memimpin pasukan Syam dan Irak dalam penaklukan
Armenia dan Azerbaijan. Hudhayfah merasa cemas dengan
perselisihan mereka tentang bacaan Al-Qur’an. Maka
Hudhayfah berkata kepada ‘Uthman: ‘Wahai pemimpin

31 Hisyami bin Yazid, Ilmu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, him. 57.

32 < AlT Muhammad al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab
al-Mubin, (Kairo: ‘Abd al-Hamid Ahmad Hanaffi, t.t), him. 13.

33 <Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf al-Syarif, him. 21.

34 Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sakhih al-Bukhart, Jilid 6, him. 183.
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orang yang beriman, selamatkanlah umat ini sebelum mereka
berselisih tentang Kitab (Allah) sebagaimana perselisihan
umat Yahudi dan Nasrani.” Maka ‘Uthman mengirim utusan
kepada Hafsah: ‘Kirimkanlah kepada kami suhuf sehingga
kami akan menyalinnya dalam mushaf-mushaf kemudian
kami kembalikan kepadamu.” Maka Hafsah memberikan
suhuf tersebut kepada ‘Uthman, lalu ia memerintahkan Zaid
bin Thabit, ‘Abdullah bin Zubair, Sa’id bin al-‘As dan
‘Abdurrahman bin al-Harith bin Hisyam untuk menyalin,
lalu mereka menyalinnya dalam beberapa mushaf.””

Dalam melakukan penyalinan tersebut, panitia yang ditunjuk
melaksanakannya dengan sangat hati-hati. Mereka hanya menulis
ayat-ayat yang dipastikan merupakan bagian dari Al-Qur’an sesuai
dengan al-‘ardat al-akhirah.®>® Utsman juga mengarahkan bahwa
jika terjadi perbedaan bacaan maka dipilih dan ditulis mengikuti
dialek Quraisy disebabkan Al-Qur’an diturunkan sesuai dialek
tersebut.® Dengan melalui proses-proses tersebut, maka selesailah
penulisan beberapa mushaf Al-Qur’an. Mushaf yang dipinjam dari
Hafsah pun dikembalikan kepadanya.

Terjadi perbedaan pandangan dari para pakar terkait jumlah
mushaf yang disalin oleh panitia tersebut. Al-Dani berpendapat
bahwa jumlahnya empat, al-Suyitt dan al-Arkatt mengatakan bahwa
berjumlah lima, Ibn Asir berpendapat jumlahnya enam, al-Sijistant,
Abt Syamah, al-Mahdawi dan Makki mengatakan terdapat tujuh
mushaf, sedangkan Ibn al-Jazari berpandangan bahwa jumlahnya
delapan.3” Namun demikian, menurut tarjih yang dilakukan oleh al-
‘Abqari, pendapat yang lebih kuat adalah berjumlah enam mushaf
dengan beberapa pertimbangan tertentu.®

Terdapat perbedaan pada periode ‘Uthman ini dengan

% Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Qur’an, Jilid 1, him 257.

36 Subhi al-Salih, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, him. 78.

87 zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 29-30.

38 zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 30.
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periode Abt Bakar pada penulisan Al-Qur’an. Pada periode Abu
Bakar Ra., penulisan Al-Qur’an hanya untuk menyelamatkan naskah
orisinal dan menjadi sejenis dokumen negara, sedangkan pada
periode ‘Uthman bin °‘Affan Ra., mushaf-mushaf tersebut
dikirimkan ke berbagai daerah kekuasaan Islam saat itu.*®
Pengiriman tersebut juga disertai para gari’ pendamping yang
mengajarkannya serta perintah pemusnahan mushaf-mushaf non-
‘uthmant agar terhindar dari perselisinan di masa depan. Mushaf-
mushaf tersebut antara lain mushaf makki dikirim ke Mekkah dengan
‘Abdullah bin al-Sa’ib sebagai gari’, mushaf madanz dikirim ke
Madinah dengan Zaid bin Thabit, mushaf syami dikirim ke Syam
dengan al-Mughirah bin Aba Syihab, mushaf kufi dikirim ke Kufah
dengan ‘Abdurrahman al-Sulami, mushaf basr7 dikirim ke Basrah
dengan Amir bin Abd al-Qais, dan mushaf al-imam yang dipegang
oleh khalifah.*°

4. Periode Pasca ‘Uthman bin ‘Affan Ra.

Pasca periode ‘Uthman, tidak terdapat permasalahan berarti
terkait penulisan Al-Qur’an. Namun, seiring perkembangan dan
perluasan pengaruh Islam, terdapat persoalan lain terkait kebutuhan
umat terhadap tanda baca Al-Qur’an. Maka bermunculan pula para
pakar yang membidanginya, seperti Aba al-Aswad al-Du’ali dengan
nugzat al-i rab-nya, Nasr bin ‘Asim al-Laithi dan Yahya bin Ya’mur
dengan nugrat al-i jam serta al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi yang
menyempurnakan tanda baca Aba al-Aswad dan dikenal sebagai
pionir ilmu dabr.** Selanjutnya perkembangan tulisan Al-Qur’an
terus berkembang hingga aspek keindahan tulisan di bawah disiplin
ilmu khaz.*? Perkembangan-perkembangan tersebut terjadi seiring
kebutuhan yang berbeda di berbagai masa.

39 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 28.

40 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 29.

41 Selengkapnya, lihat: Yazid, Risalat fi "Ilm Daby al-Qur’an Ii Hill al-
Musykilat al-Hadithat Ma fi Rasm al-Mushaf al-"Uthmani.

42 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi "Uliim al-Qur’an, him. 152.
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B. Pengertian dan Jenis Rasm
1. Pengertian Rasm

Secara etimologi, kata rasm semakna dengan kata al-athar®?
yang berarti bekas atau peninggalan. Maksudnya adalah bekas
tulisan dari suatu lafaz tertentu.** Padanan dari kata ini di antaranya
al-khay, al-kitabah, al-zabr, al-sarr, al-ragm dan al-rasym yang
dipahami sebagai tulisan.*® Padanan kata tersebut berkaitan dengan
arti dasar bahwa seseorang yang menggerakkan alat tulisnya untuk
menulis, maka ia meninggalkan bekas pada tulisannya tersebut.*®
Adapun menurut terminologi ‘ulium al-Qur ’an, terdapat beberapa
definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Definisi-definisi tersebut
umumnya lebih spesifik menjelaskan rasm ‘uthmani. Di antaranya
rasm dipahami sebagai metode penulisan kata dan huruf Al-Qur’an
yang telah dibakukan oleh Khalifah Utsman bin Affan.*” Menurut
Manna’ al-Qattan, rasm adalah metode khusus yang diterapkan oleh
Zaid bin Tsabit dan tiga orang lainnya serta disetujui oleh Utsman
bin Affan, dinamakan rasm ‘uthmani dan terdapat perbedaan
pendapat terhadap hukum. penggunaannya.*® Sedangkan menurut
Majma’ al-Buhith al-Islamiyyah® yang dikutip oleh Anshori, rasm
al-mushaf didefinisikan sebagai berikut.

%3 Ibn Faris, Mu jam Magqayts al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Jilid
2, him. 393; Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, Cet. 3, (Beirut: Dar Sadir, 1994), Jilid
12, him. 241.

4 Sya’ban Muhammad Isma’1l, Rasm al-Muskaf wa Dabguhu Bayna al-
Tawqif wa al-\stilahat al-Hadithah, him. 37.

45 < AlT Muhammad al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab
al-Mubin, him. 27.

46 Tim Penyusun, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, ed. oleh Mazmur Sya’roni (Jakarta: Puslitbang
Lektur Agama Badan Litbang Agama Departemen Agama, 1999), him. 9.

47 < Abd al-Rahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim, “al-Ijtihad fi Rasm
al-Mushaf: Ma’nahu wa Syuriituhu wa Alfazuhu wa Amthilatuhu,” al-Majallat al-
llmiyyat li Kulliyyat al-Qur’an al-Karim li al-Qira’at wa "Ulumiha bi Tanta, 7.1
(2021), him. 523.

48 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi "Uliim al-Qur’an, him. 146.

49 Majma’ al-Buhiith al-Islamiyyah merupakan suatu lembaga di bawah
naungan Universitas Al-Azhar Mesir yang bergerak di bidang pengkajian Islam.
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“Ketentuan yang disetujui oleh ‘Uthman Ra. dan para
Sahabat yang menyertainya dalam penulisan Al-Qur’an dan
bentuk huruf-hurufnya, yang terdapat pada mushaf-mushaf
yang didistribusikan ke beberapa daerah dan kota serta
mushaf imam yang disimpan oleh ‘Uthman sendiri.”

Al-Zarqan1 mendefinisikannya sebagai berikut.
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“Rasm mushaf adalah yang disetujui oleh ‘Uthman Ra.
dalam penulisan kata-kata dan huruf-huruf Al-Qur’an. Dasar
dari suatu tulisan adalah berkesesuaian dengan pengucapan
tanpa adanya penambahan, pengurangan, penggantian, dan
perubahan. — Akan  tetapi, —mushaf-mushaf ‘uthmani
mempunyai perbedaan (izmal) dengan dasar tersebut, maka
di dalamnya terdapat banyak huruf yang penulisannya
berbeda dengan pengucapannya, dan hal tersebut dilakukan
karena tujuan yang mulia.”

Dari beberapa definisi tersebut, terlihat bahwa secara umum,
jika dikaitkan dengan rasm Al-Qur’an, maka akan terfokus pada

50 Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan,
him. 155.

51 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-
Qur’an, him. 369.
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pembahasan rasm ‘uthmani yang berbentuk tulisan dengan pola
tertentu yang mempunyai perbedaan dengan rasm giyasi seperti
yang banyak digunakan pada selain Al-Qur’an hingga hari ini.

2. Jenis-jenis Rasm

Zainal Arifin  Madzkur menyebutkan bahwa terjadi
perbedaan para pakar dalam membagi jenis rasm. Al-Kharraz
membagi rasm kepada dua macam, yakni giyasi dan ‘uthmani.
Sedangkan al-Handawi membaginya menjadi tiga jenis, yakni
qiyasi, ‘ariidi dan ‘uthmanf atau is¢ilaht.>® Pembagian rasm menjadi
tiga macam ini berangkat dari perincian cara penulisan lafaz
berbahasa Arab.>
a. Rasm Qiyast

Penulisan dengan menggunakan rasm giyasi atau imla’t
dilakukan dengan menuliskan suatu kata selaras dengan
pengucapannya dengan mengamati waktu ibtida’ (memulai) dan
waqf (berhenti) pada kata tersebut, selain nama huruf hijaiah,
misalnya huruf & (gaf) tidak ditulis <G tetapi & saja. Singkatnya,
jenis rasm ini menitikberatkan pada penulisan kata dengan
pertimbangan waqf dan ibtida’-nya, sehingga tetap dilakukan
penulisan hamzah wasl walaupun tidak dibunyikan.

Ahmad bin Muhammad Syarsyal, sebagaimana dikutip oleh
Hisyami bin Yazid, mengomentari bahwa kaidah rasm ini berasal
dari mushaf-mushaf ‘wuthmani, ilmu naswu dan ilmu sarf serta
disusun oleh para ulama dari Kufah dan Basrah.>* Dalam Samir al-
Talibin, al-Dabba’ menjelaskan beberapa dasar dari rasm qiyast.
Dasar-dasar tersebut antara lain penentuan badan huruf bukan
bagian-bagiannya, ketiadaan pengurangan, ketiadaan penambahan,
pemisahan lafaz dari yang sebelumnya serta menjaga yang
diucapkan ketika memulai, dan pemisahan lafaz dari yang

52 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 39.

%3 Tim Penyusun, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, him. 9.

54 Hisyami bin Yazid, Ilmu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, him. 63.
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sesudahnya serta menjaga yang diucapkan ketika mengakhiri
bacaan.*®
b. Rasm ‘Ariudi

Penulisan dengan menggunakan jenis rasm ini
menyesuaikan dengan wazn (timbangan) syair Arab guna
mengetahui ba/kr (jenis) syair yang digunakan. Hal tersebut tampak
pada contoh syair Imri’ al-Qais. Syair tersebut seharusnya ditulis
Ao A I z5aS” W, berubah menjadi (1 &) 5eS s
sbels karena mengikuti wazn syair yang mempunyai bakr fawil
(jenis panjang).>®
C. Rasm ‘Uthmant

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, rasm
‘uthmani adalah model penulisan yang disetujui oleh ‘Uthman bin
‘Affan Ra. saat dilakukan penyalinan mushaf oleh beberapa orang
Sahabat tertentu. Jenis rasm ini berbeda dengan dua jenis rasm
sebelumnya. contohnya seperti lafaz O g5 ¥ ditulis sy ¥, 3321
ditulis sslell, dan sebagainya. Perbedaan tersebut menimbulkan
diskusi panjang terkait kebolehan menulis Al-Qur’an dengan selain
rasm ‘uthmant.

C. Sejarah Perkembangan Rasm ‘Uthmant

Perlu dipahami bahwa cakupan pembahasan rasm Al-Qur’an
hanyalah bentuk tulisan huruf-huruf -Al-Qur’an tanpa adanya
diakritik.>” Ghanim Qaddiiri menyebutkan bahwa penulisan bahasa
Arab mencakup dua aspek, yakni aspek keindahan tulisan dan aspek
kebahasaan. Aspek pertama bertransformasi menjadi kajian terkait
cara memperindah suatu tulisan, pembahasan khay, dan sebagainya.
Sedangkan aspek kedua membahas hubungan antara al-maktib

%5 ¢ Alt Muhammad al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab
al-Mubin, him. 27,

% Tim Penyusun, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, him. 10.

57 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 38.
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(yang ditulis) dan al-mantiig (yang diucapkan).>®

Tidak bisa dipungkiri bahwa ilmu rasm ‘uthmani merupakan
suatu disiplin ilmu yang rumit dan kompleks. Pada awal
kemunculannya, ilmu ini belum disistematisasi sehingga lebih rumit
untuk mempelajarinya. Keadaan tersebut mendorong para pakar
untuk melakukan suatu sistematisasi yang memudahkan akses dan
pemahaman. Akhirnya dibuatlah kaidah per tema, gubahan syair,
dan sebagainya guna mempermudah penguraian. Para pakar
kontemporer kemudian mengamini enam kaidah ala al-Suyati
meskipun belum mampu mencakup seluruh aspek bahasan ilmu
rasm’ ‘uthmani.>®

Menurut ~ Zainal  Arifin  Madzkur, secara umum
perkembangan literatur rasm ‘uthmani meliputi dua model, yakni
tahlilt dan mawdi 7. Model pertama disajikan berdasarkan urutan
surat dalam Al-Qur’an, sedangkan model kedua berdasarkan tema
tertentu.’® Menurut Ahmad Fathoni, sebagaimana dikutip oleh
Zainal Arifin Madzkur, ilmu rasm ‘uthmani menjadi suatu disiplin
keilmuan tersendiri seiring munculnya al-Dani dan Aba Dawid
dengan karya keduanya pada abad ke-5 H yang kemudian dikenal
dengan al-syaikhan oleh generasi belakangan.®

Dalam catatan Ghanim Qadduri, peta literatur rasm ‘uthmanit
cukup banyak dijumpali, baik berupa riwayat maupun fisiknya.
Zainal Arifin Madzkur telah mengelaborasinya dari beberapa
referensi terkait mulai dari abad ke-2 H hingga abad ke-14 H.
Hasilnya adalah ditemukan karakteristik tersendiri pada literatur
masing-masing abad mulai dari kajian perbandingan, model syair,
hingga versi cetak pada masa  kekinian  dengan

% Ghanim QaddiirT al-Hamad, “Muwazanat Bayna Rasm al-Mushaf wa
al-Nuqiisy al-‘Arabiyyat al-Qadimah,” Al-Mawrid: Majallat Turathiyyat
Fasliyyah, 4 (1986), him. 27.

59 Zzainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 41-42.

60 zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 47.

61 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 47.
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mengklasifikasikannya berdasarkan kajian riwayah dan dirayah.?

D. Kaidah-kaidah Rasm ‘Uthmant

Penulisan Al-Qur’an dengan menggunakan rasm ‘uthmanit
diformulasikan menjadi beberapa kaidah tertentu. Secara umum,
jumlah kaidah rasm ‘uthmani ada enam. Selebihnya merupakan
beberapa pengecualian yang terdapat di berbagai tempat dalam Al-
Qur’an.®® Para pakar menjelaskan alasan tulisan Al-Qur’an ditulis
dengan pola tersebut. Contohnya adalah penerapan fkadhf dengan
alasan meringkas, penerapan badal dengan alasan menjaga asal kata,
dan sebagainya. Berikut diuraikan kaidah-kaidah rasm ‘uthmant
tersebut.®
1. Kaidah Hadhf

Secara bahasa, sadhf semakna dengan isgat dan izalah yang
berarti menghilangkan.® Sedangkan yang dimaksud dengan Aadhf
di sini adalah huruf yang diucapkan tetapi tidak dituliskan dalam
mushaf.®® Para pakar membagi hadhf ke dalam tiga pembagian.
Pertama, hadhf al-isyarah, yaitu penghilangan huruf terkait
kesesuaian dengan beberapa gira’at. Misalnya dalam lafaz L.es
yang dibaca dengan dua cara. Kedua, kadhf al-ikhtisar, yaitu
penghilangan huruf secara umum terkait perulangannya dalam Al-
Qur’an. Misalnya lafaz _wda)l yang merupakan jam’ mudhakkar
salim. Ketiga, hadhf al-igtisar, yakni penghilangan huruf yang

62 Selengkapnya lihat: Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, him. 50-63. Lihat juga: Zainal
Arifin Madzkur, “Survei Bibliografis Kajian Penulisan Al-Qur’an,” Suhuf: Jurnal
Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, 12.1 (2019), him. 151-170.

8 Rudi Wahyudi, Penerapan Tarjih Rasm Utsmani & Dhabth al-Qur’an,
Cet. 1 (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020), him. 61.

64 Selengkapnya, baca: Ghanim QaddiirT al-Hamad, “Rasm al-Mushaf
Bayna al-Ta’lil al-Lughawi wa al-Tawjih al-Dilali,” Majallat al- ‘Ulim al-
Syar’iyyat wa al-Lughat al- ‘Arabiyyah, 1 (2016), him. 23-80.

8 < AlT Muhammad al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab
al-Mubin, him. 31.

8 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "lim Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi (Jeddah: al-Tabi’ li al-Jam’iyyat al-Khairiyyat li Tahfiz al-Qur’an al-
Karim bi Muhafazat Jaddah, 2012), him. 105.
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terkhusus pada beberapa lafaz tertentu dalam Al-Qur’an. Misalnya

lafaz “~ll dalam Surat al-Anfal.’” Adapun penggunaan hadhf

berkisar pada lima huruf, yakni tiga huruf madd (alif, waw dan ya’)
ditambah lam dan nin.

a. Hadhf Alif

Hadhf alif dalam Al-Qur’an terbagi pada dua keadaan, yakni
pada tempat yang berkaidah dan tidak berkaidah.%® Uraiannya
dijelaskan sebagai berikut.5®

1) Hadnhf alif pada tempat yang berkaidah, terdapat pada keadaan
berikut.

a) Hadnhf alif pada jam’ mudhakkar salim atau mulhag-nya jika
tidak ada tasydid pada huruf setelah alif. Adapun hamzah setelah
alif terjadi perbedaan riwayat antara sadhf atau ithbat padanya.
Contohnya seperti lafaz o s> (QS. al-Bagarah: 25), 0 skéd (QS.
al-Hijr: 9), cnels)l (QS. al-Fatihah: 2), (w24l (QS. al-Bagarah:
26), dan sebagainya. Menurut Abu Dawid, kaidah ini juga
berlaku pada lafaz yang tidak berulang seperti lafaz =24 (QS.
al-A’raf: 89), OswSKias (QS. al-Zumar: 29), 0939 (QS. al-
Anbiya’: 98), dan sebagainya; "’

b) Hadhf alif pada jam’ mu’annath salim atau mulkag-nya. Pada
bagian ini ada dua model, yakni yang mempunyai satu alif dan
yang mempunyai dua alif dengan syarat lafaz tersebut banyak
terulang. Khusus yang mempunyai dua alif disyaratkan tidak ada
hamzah atau rasydid sesudah alif. Namun demikian, terdapat
juga riwayat bahwa kedua alif tersebut dibuang. Contoh yang
mempunyai satu alif seperti pada lafaz < (QS. Al-Bagarah:

67 < AlT Muhammad al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab
al-Mubin, him. 31.

8 Misnawati, “Kaidah Al Hazf dalam Rasm Utsmani,” Jurnal limiah Al-
Mu’ashirah: Media Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Multi Perspektif, 18.1
(2021), him. 88.

89 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi ’lim Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi, him. 106-1009.

0 Tim Penyusun, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, him. 18-19.
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99), <Jsls (QS. al-Talaq: 4), dan sebagainya. Contoh yang
mempunyai dua alif seperti pada lafaz «li~ (QS. al-Nisa’: 34),
dan sebagainya;’

c) Hadhf alif pada damir raf’ muttasil jika bersambung dengan
damir nasb. Contohnya seperti lafaz .4 (QS. al-Nahl: 88), awls
(QS. Yusuf: 68), dan sebagainya;

d) Hadhf alif pada ism tathniyah yang terdapat di tengah kata pada
ism atau fi’l. Menurut Abt Dawud, terdapat sadhf dan ithbat
pada ism tathniyah, sedangkan al-Dani meng-/adhf seluruhnya
kecuali lafaz 0LJSS (QS. al-Rahman: 13);

e) Hadhf alif pada ism a’jamiyah yang hurufnya lebih dari tiga.
Terdapat 21 kata a jamiyah dalam Al-Qur’an semisal lafaz )
(QS. Ali ‘Imran: 33), J=| (QS. al-Bagarah: 125), 3>~-! (QS. al-
Bagarah: 133), dan s ,~! (QS. al-Bagarah: 40). Dikecualikan
dari kaidah ini lafaz >¢\> (QS. al-Bagarah: 251), <4 (QS. al-
Bagarah: 247), dan < J\>= (QS. al-Bagarah: 251) yang ditulis

dengan ithbat alif.
2) Hadhf alif pada tempat yang tidak berkaidah, terdapat pada

keadaan berikut.

Hadhf alif pada tempat yang tidak berkaidah terjadi pada
seluruh huruf hijaiah, yakni setelah hamzah, ba’, ta’, tha’, jim, ha’,
dan seterusnya. Contohnya seperti lafaz 39! (QS. al-Bagarah:
179), &~ (QS. al-Bagarah: 36), g~ (QS. al-Bagarah: 83), dan
sebagainya. Berikut beberapa kaidah lainnya dari sadhf alif yang

tidak berkaidah.”
a) Hadhf alif pada kalimat basmalah, baik lengkap atau tidak;

b) Hadnhf alif pada lafaz jalalah;
c) Hadhf alif sesudah huruf /am atau antara dua huruf lam.
Contohnya seperti lafaz USJI (QS. al-Nisa’: 176);

"L Tim Penyusun, Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an dengan Rasm Usmani, hlm, 22-23.
2 Misnawati, “Kaidah Al Hazf dalam Rasm Utsmani,”, hlm. 89.
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d)

e)

f)

9)

b.

Hadhf alif pada seluruh kata yang menunjukkan bilangan.
Contohnya seperti lafaz &5 (QS. al-Kahf: 25);

Hadhf alif pada seluruh jam’ taksir. Contohnya seperti lafaz
>l (QS. al-Bagarah: 187);

Hadnf alif pada ha’ tanbih. Contohnya seperti lafaz (,;s‘u (QS. Ali
‘Imran: 66);

Hadnf alif pada ya’ nida’. Contohnya seperti lafaz Ll (QS. al-

Bagarah: 21).
Hadhf Waw
Hadhf waw terdapat pada beberapa kata dalam Al-Qur’an.

Para pakar menyebutkan ketentuannya sebagai berikut.”

1)

2)

3)

4)

b)

Hadhf waw jika terdapat dua huruf waw dalam satu kata. Huruf
waw Yyang pertama berharakat dammah dan yang kedua
berharakat sukiin. Contohnya seperti lafaz O s (QS. al-Taubah:
19), )9 (QS. al-A’raf: 20), dan sebagainya;

Hadhf waw jika huruf waw merupakan gambaran dari hamzah
serta terdapat huruf waw lain setelahnya. Contohnya seperti lafaz
Y5 (QS. al-Isra’: 34), L& (QS. al-Isra’: 83), dan sebagainya;
Hadhf waw yang terdapat pada akhir fi’/ pada empat tempat,
yakni lafaz ;sY) gy (QS. al-Isra: 11), Jhdl &1 =55 (QS. al-
Sytra: 24), ¢l ¢4, (QS. al-Qamar: 6), dan 4543 ¢ (QS. al-
‘Alaqg: 18);

Disebutkan dalam beberapa rujukan ilmu rasm bahwa para pakar
menyebutkan hadhf waw pada keadaan berikut.

Hadhf waw jam’ pada lafaz & s (QS. al-Taubah: 67 dan al-
Hasyr: 19). Namun, Ibn al-Anbari mengatakan bahwa dalam
mushaf yang digunakan meng-ithbat waw;

Hadhf waw pada lafaz cssgll Loy (QS. al-Tahrim: 4).

Hadhf Ya’

Hadhf ya’ adakalanya berlaku pada huruf ya’ asli atau huruf ya’

3 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa

Dabrihi, him. 115-116.
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za’idah (tambahan).” Tidak terdapat ketentuan khusus pada Aadhf
ya’ ini, namun para pakar memberikan batasan ketentuannya.
Ketentuan tersebut antara lain sebagai berikut.”

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Hadhf ya’ yang terletak di tengah kata jika berkumpul dengan
huruf ya’ lainnya. Contohnya seperti lafaz ..))s+ (QS. al-
Ma’idah: 111), cax, (QS. Ali ‘Imran: 79), dan sebagainya;
Hadhf ya’ pada setiap kata yang di akhirnya terdapat dua huruf
yva’, baik ya’ yang kedua sukiin atau berharakat. Contohnya
seperti lafaz > (QS. al-Bagarah: 26), @J (QS. al-Furgan:
49), dan sebagainya. Dikecualikan jika bersambung dengan
damir, seperti lafaz »S# (QS. al-Bagarah: 28);

Hadhf ya’ asli pada akhir beberapa kata karena menjaga dari
hilangnya huruf ya’ saat diucapkan karena huruf setelahnya
sukiin atau karena wagqf. Contohnya seperti lafaz & <3 (QS. al-
Nisa’: 146), 22l 516 (QS. al-Nazi’at: 16), dan sebagainya;
Hadhf ya’ pada akhir ayat untuk menyesuaikan dengan harakat
sebelumnya, baik damir maf’il, \dafah, atau ya’ asli. Ketentuan
ini terdapat pada 10 tempat, di antaranya pada lafaz 05, (QS.
al-Bagarah: 40), ks (QS. al-Ra’d: 30), J\l) (QS. al-Ra’d: 9),
dan lain-lain;

Hadhf ya’ yang menjadi damir mutakallim yang menjadi mudaf
ilaih bagi munada. Contohnya seperti lafaz 15,53 #s2 (QS. al-
Ma’idah: 20), Os=> )l <) (QS. al-Mu’mintn: 99), dan sebagainya.
Dikecualikan ketentuan ini pada tiga tempat yakni .41 (g5l
lssele (QS. al-Ankabiit: 56), s3] -l s3La (QS. al-Zumar: 53)
dan yang ketiga terjadi perbedaan riwayat, yakni lafaz ¥ sls;
Sle s (QS. al-Zukhruf: 68);

Hadhf ya’ pada beberapa kata yang tidak ada alasan yang jelas
kecuali penyesuaian dengan harakat kasrah. Contohnya seperti
lafaz oles 13 (QS. al-Bagarah: 186), <l ¢s: (QS. Hud: 105), dan

7 Misnawati, “Kaidah Al Hazf dalam Rasm Utsmani,”, him. 90.
5 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa

Dabrihi, him. 111-113.
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sebagainya;

7) Terjadi perbedaan dalam beberapa mushaf terkait zadhfya’ pada
lafaz »»,| khusus pada Surah al-Bagarah yang terdapat pada 15
tempat. Mushaf Irak dan Syam meng-#adhf ya’, sedangkan
mushaf Madinah dan Mekkah meng-ithbat-nya.

d. Hadhf Lam

Hadhf lam terjadi jika terdapat dua huruf /am yang
berdampingan. Mayoritasnya ditulis dengan ithbat lam mengikuti
kaidah imia 7, kecuali pada lafaz berikut.”

1) Lafaz | yang masuk J! (alif lam) ma’rifah di-hadhf lam di
seluruh tempat dalam Al-Qur’an;

2) Ism mawsit/, yakni I, &), oldl, ) A &l odan g di
seluruh tempat dalam Al-Qur’an.

e. Hadhf Niin
Hadhf nun dilakukan dengan tujuan takhfif (meringankan) dan

idgham serta meng-cover perbedaan gira’at. Ketentuan ini terdapat

pada lafaz slis o > (QS. Yasuf: 110), cweshl £ (QS. al-

Anbiya’: 88) dan st Y (QS. Yasuf: 11).”

2. Kaidah Ziyadah

Yang dimaksud dengan ziyadah dalam kaidah rasm ‘uthmani
adalah penulisan huruf pada mushaf tetapi tidak dibaca, baik dalam
keadaan wasl maupun wagf.”® Kaidah ziyadah ini berlaku pada tiga
huruf, yakni alif, waw dan ya’.

a. Ziyadah Alif

Ziyadah alif terdapat pada beberapa keadaan berikut.”

1) Ziyadah alif pada pertengahan beberapa kata. Contohnya seperti
lafaz ¥l dan (5l yang terdapat di seluruh Al-Qur’an. Contoh

8 Ghanim QadduirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi, him. 117.

" Ghanim Qadduri al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
Dabtihi, him. 117-118.

8 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "lim Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi, him. 125.

% Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
Dabyrihi, him. 125-127.
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2)

b)

d)

b.

lainnya seperti lafaz <3y o (QS. al-Naml: 21), «slid (QS. al-
Kahf: 23), «s\>s (QS. al-Zumar: 69 dan al-Fajr: 23), stV
(QS. Yiisuf: 87), -xLY (QS. Yaisuf: 87), dan 2t 7 (QS. al-
Ra’d: 31);
Ziyadah alif pada akhir beberapa kata. Di antaranya adalah
sebagai berikut.
Ziyadah alif'yang terletak setelah waw jam’ pada fi’l. Contohnya
seperti lafaz s\s (QS. al-Bagarah: 9), ls2wssY (QS. al-Bagarah:
11), dan sebagainya. Dikecualikan enam lafaz, yakni s:\:5 dan
9¢l> di seluruh tempat dalam Al-Qur’an, lafaz sl (QS. al-
Bagarah: 226), s:cs (QS. al-Furgan: 21), s~ (QS. Saba’: 5) dan
9¢95 (QS. al-Hasyr: 9);
Ziyadah alif yang berposisi sebagai /am fi’l. Contohnya seperti
lafaz s (QS. Yasuf: 86), ls:» Y (QS. al-Rim: 39), dan
sebagainya;
Ziyadah alif setelah waw pada jam’ mudhakkar salim yang
berkedudukan sebagai mudaf. Contohnya seperti lafaz Isl
(QS. al-Qamar: 27), 1s2:\S” (QS. al-Dukhan: 15), dan sebagainya;
Ziyadah alif setelah huruf waw yang menjadi badal (pengganti)
dari hamzah pada akhir kata. Contohnya seperti lafaz 15>~ (QS.
al-Ma’idah: 33), 155,% (QS. al-An’am: 94), dan sebagainya;
Zivadah alif pada beberapa kata tertentu, seperti lafaz LI (QS.
al-Kahf: 38), LsL)l (QS. al-Ahzab: 10), Ys ! (QS. al-Ahzab:
66), Sl (QS. al-Ahzab: 67) dan |,,))sé (QS. al-Insan: 14 dan
15).
Ziyadah Waw

Ziyadah waw terdapat pada beberapa keadaan. Di antaranya

sebagai berikut.®

1)

Ziyadah waw pada beberapa kata, terkhusus sesudah hamzah
yang berharakat Jammah. Contohnya seperti lafaz 1Jsl, sl

80 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "Ilm Rasm al-Mushaf wa

Dabrihi, him. 128-129.
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<o, «Nal, 2ldol, dan sebagainya;

2) Ziyadah waw pada mushaf Madinah dan Irak pada lafaz V§“ ) s
(QS. al-A’raf: 145 dan al-Anbiya’: 37).

C. Ziyadah Ya’

Ziyadah ya’ terjadi pada beberapa keadaan tertentu. Di
antaranya sebagai berikut.®

1) Ziyadah ya’ pada pertengahan kata setelah hamzah yang
berharakat kasrah, atau hamzah yang berharakat fatkah
sebelumnya huruf berharakat kasrah. Contohnya seperti lafaz
b 81 (QS. Ali “Imran: 144), 054l SGU (QS. al-Qalam: 6),
dan sebagainya;

2) Ziyadah ya’ pada akhir beberapa kata seperti lafaz <t - (QS.
al-An’am: 34), dan diperselisihkan pada lafaz L5 I (QS. al-
An’am: 67);

3) Ziyadah ya’ pada beberapa kata yang mempunyai huruf hamzah
yang berharakat kasrah dan sebelumnya huruf alif. Contohnya
seperti lafaz (Wil o (QS. Yanus: 15), &lys - (QS. al-Syura:
51), dan sebdgainya.

3. Kaidah Hamzah

Perlu diketahui bahwa dari masa Rasulullah Saw. hingga
masa kekhalifahan Dinasti - Abbasiyah, huruf hamzah tidak
mempunyai lambang huruf. Lambang huruf hamzah baru dibuat
pada masa Dinasti Abbasiyah oleh al-Khalil al-Farahidi dengan
mengambil kepala huruf ‘ain.%? Terdapat beberapa kaidah dalam
penulisan hamzah dalam mushaf. Ketentuan-ketentuan tersebut akan
dijelaskan berdasarkan letak hamzah dalam suatu kata, yakni di awal
kata, pertengahan kata dan akhir kata.

a. Hamzah di Awal Kata

Para pakar telah merumuskan beberapa ketentuan dalam
menulis hamzah di awal kata. Ketentuan-ketentuan tersebut antara

81 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi 'lim Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi, him. 127-128.
82 Hisyami bin Yazid, IImu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, him. 175.
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lain sebagai berikut.®

1)

2)

3)

b)

Hamzah yang terletak di awal kata ditulis dengan badan huruf
alif, baik berharakat fatkzah, kasrah maupun dammah. Contohnya
seperti lafaz ! (QS. al-Bagarah: 27), i=1 (QS. Ali ‘Imran: 81),
dan sebagainya;

Jika terdapat dua hamzah dan yang pertama istifham, maka jika
hamzah setelah hamzah istifham tersebut berharakat fathah
ditulis dengan satu badan alif. Contohnya seperti lafaz (,zj;ut
(QS. al-Bagarah: 6), Wiz (QS. Hud: 72), dan sebagainya. Jika
berharakat kasrah, maka ditulis dengan satu badan alif juga,
kecuali pada beberapa tempat. Contohnya seperti lafaz \3:1 (QS.
al-Ra’d: 5), L:1 (QS. al-Ra’d: 5), dan sebagainya. Jika berharakat
dammah maka ditulis juga dengan satu badan alif. Contohnya
seperti lafaz Js<l (QS. Sad: 8), . (QS. al-Qamar: 25).
Dikecualikan pada lafaz +Xz351 (QS. Ali ‘Imran: 15);

Hamzah wasl ditulis dengan badan huruf alif, kecuali pada lima
tempat yang di-zadhf alif berikut.

Lafaz «-! yang di-idafah-kan kepada ism al-jalalah;

Hamzah wasl yang di-ibtida” dengan kasrah dan terdapat setelah
hamzah istifham, seperti lafaz &bl (QS. Maryam: 78), < Sz
(QS. Sad: 75), dan sebagainya;

Hamzah wasl yang terdapat pada hamzah asli yang berharakat
sukiin dan didahului huruf waw atau fa’, seperti lafaz < ! 1557
(QS. al-Bagarah: 189), 3,5 Isb (QS. al-Bagarah: 23), dan
sebagainya;

Hamzah wasl pada fi’l amr dari Jis.d! dan didahului huruf waw
atau fa’, seperti lafaz 4,2)) x5 (QS. Ytsuf: 82), dan sebagainya;
Hamzah wasl yang terletak bersama lam ma 'rifah yang didahului
oleh huruf lam lain, baik sebagai lam taukid atau huruf jarr.
Contohnya seperti lafaz 5,3 ,Jl (QS. al-An’am: 32), sy &

8 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "lim Rasm al-Mushaf wa

Dabrihi, him. 148-150.

43



b.

(QS. al-A’raf: 180).
Hamzah di Pertengahan Kata
Hamzah yang terletak di pertengahan kata adakalanya sukiin

atau berharakat. Ketentuannya sebagai berikut.34

1)

2)

3)

4)

5)

b)

Jika hamzah sukun didahului huruf berharakat dammah, maka
ditulis dengan badan huruf waw, kecuali setelah hamzah terdapat
huruf waw dan pengecualian lainnya pada beberapa tempat.
Contohnya seperti-lafaz 05565 (QS. al-Ma’idah: 75), dan
sebagainya;

Jika hamzah sukun didahului huruf berharakat kasrah, maka
ditulis dengan badan huruf ya’, kecuali setelah hamzah terdapat
huruf ya’. Contohnya seperti lafaz -« (QS. al-Bagarah: 126),
<54 (QS. Yasuf: 13), dan sebagainya;

Jika hamzah sukan didahului huruf berharakat fatkzah, maka
ditulis dengan badan huruf alif kecuali pada beberapa tempat
tertentu. Contohnya seperti lafaz /) (QS. Maryam: 4), S,
(QS. Yunus: 24), dan sebagainya;

Jika hamzah yang berharakat didahului huruf sukin selain alif,
maka hamzah tidak ditulis, namun hanya dilambangkan saja;
Jika hamzah yang berharakat didahului huruf alif, maka ada tiga
keadaan berikut;

Jika hamzah tersebut berharakat fatkah, maka tidak ditulis,
namun hanya dilambangkan. Contohnya seperti lafaz Us (QS.
Ali ‘Imran; 61), dan sebagainya;

Jika hamzah tersebut berharakat dammah, maka ditulis dengan
badan huruf waw. Contohnya seperti lafaz (.fjb\; (QS. al-Nisa’:
11), dan sebagainya;

Jika hamzah tersebut berharakat kasrah, maka ditulis dengan
badan huruf ya’. Contohnya seperti lafaz [SJLM‘ (QS. al-Bagarah:
187), dan sebagainya.

84 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi ’Ilm Rasm al-Mushaf wa
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6)

b)

d)

7)

b)

8)

Jika hamzah yang berharakat didahului oleh huruf berharakat,
maka ada beberapa keadaan berikut;

Jika huruf tersebut dan huruf sebelumnya berharakat fathah serta
tidak diikuti alif, maka hamzah ditulis dengan badan huruf alif,
kecuali pada beberapa kondisi tertentu. Contohnya seperti lafaz
JL. (QS. al-Ma’arij: 1), dan sebagainya;

Jika huruf tersebut dan huruf sebelumnya berharakat fatzah serta
diikuti alif, maka hamzah tidak ditulis, namun hanya
dilambangkan. Contohnya seperti lafaz s 55 (QS. Yiinus: 87), dan
sebagainya;

Jika huruf tersebut berharakat dammah, maka ditulis dengan
badan huruf waw. Contohnya seperti lafaz M3 (QS. Ali ‘Imran:
145), dan sebagainya;

Jika huruf tersebut berharakat kasrah, maka ditulis dengan badan
huruf ya’. Contohnya seperti lafaz i-\x (QS. al-‘Alaq: 16), dan
sebagainya.

Jika hamzah berharakat dammah, maka ada beberapa keadaan
berikut;

Jika huruf sebelumnya berharakat fatzah dan setelahnya tidak
ada huruf waw, maka hamzah ditulis dengan badan huruf waw.
Contohnya seperti lafaz (.fj % (QS. al-Syura: 11), dan
sebagainya;

Jika huruf sebelumnya berharakat kasrah dan setelahnya tidak
ada huruf waw, maka ditulis dengan badan huruf ya’. Contohnya
seperti lafaz ¢b5,4.. (QS. al-A’la: 6), dan sebagainya.

Jika hamzah berharakat kasrah dan tidak diikuti ya’, maka ditulis
dengan badan huruf ya’. Contohnya seperti lafaz <z (QS. al-

Takwir: 8), dan sebagainya.
Hamzah di Akhir Kata

Hamzah yang terletak di akhir kata memiliki beberapa
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ketentuan sebagai berikut.®®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Jika hamzah sukin didahului huruf yang berharakat fatzah, maka
ditulis dengan badan huruf alif. Contohnya seperti lafaz |3 (QS.
al-Isra’: 14), dan sebagainya;

Jika hamzah sukuan didahului huruf yang berharakat kasrah,
maka ditulis dengan badan huruf ya’. Contohnya seperti lafaz : .
(QS. al-Hijr: 49), dan sebagainya;

Jika hamzah yang berharakat didahului huruf sukiin, maka tidak
ditulis, kecuali pada beberapa tempat tertentu. Contohnya seperti
lafaz -5 (QS. al-Nahl: 5), dan sebagainya;

Jika hamzah didahului alif, maka ditulis dengan badan huruf ya’
pada beberapa tempat. Contohnya seperti lafaz {sl)s (QS. al-
Nahl: 90), dan lain-lain;

Jika hamzah yang berharakat didahului huruf yang berharakat,
maka ditulis menurut kesesuaian harakat huruf sebelumnya,
yakni badan huruf alif untuk fathah atau ya’ untuk kasrah.
Contohnya seperti lafaz 1> (QS. al-An’am: 136), 75 (QS. al-
A’raf: 204), dan sebagainya;

Jika hamzah dan huruf sebelumnya berharakat dammah, maka
ditulis dengan badan huruf waw. Contohnya seperti lafaz '
(QS. al-Tar: 24), dan sebagainya;

Jika hamzah berharakat dammah didahului huruf berharakat
fathah, maka ditulis dengan badan huruf alif, kecuali pada
beberapa tempat. Contohnya seperti lafaz Tm,ezw,j (QS. al-Nisa’:
140), dan sebagainya,;

Jika hamzah berharakat kasrah didahului huruf berharakat
fathah, maka ditulis dengan badan huruf alif. Contohnya seperti
lafaz L ‘}Q (QS. al-An’am: 67), dan sebagainya;

Jika hamzah berharakat kasrah didahului huruf berharakat
kasrah, maka ditulis dengan badan huruf ya’. Contohnya seperti

8 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
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lafaz :Jl (QS. Fatir: 43), dan sebagainya;

10) Jika hamzah berharakat kasrah didahului huruf berharakat
dammah, maka ditulis dengan badan huruf waw. Contohnya
seperti lafaz §'sd) (QS. al-Wagi’ah: 23), dan sebagainya.

4. Kaidah Badal

Badal adalah menjadikan posisi huruf di tempat huruf lain.
Dengan kata lain, badal adalah menggantikan suatu huruf dengan
huruf lainnya. Kaidah ini berlaku pada beberapa huruf yang
digantikan oleh huruf lainnya. Ketentuannya dijelaskan sebagai
berikut.

a. Alif Ditulis Waw

Para pakar sepakat menulis lafaz ssk.2)l, 5553 dan 3.4} dengan
kaidah badal di seluruh tempat dalam Al-Qur’an dengan syarat kata
tersebut tidak di-idafah-kan kepada damir. Jika di-idafah-kan
kepada damir, maka ditulis alif, seperti lafaz M.~ (QS. al-An’am:
162), V‘QL" (QS. al-Ahgaf: 20), dan sebagainya. Terjadi perbedaan
pendapat dalam menulis lafaz &55; dan 3.~ yang nakirah. Pendapat
masyhur menulisnya dengan waw. Juga berlaku badal pada lafaz
35S (QS. al-Niir: 35), 391 (QS. Ghafir: 41), 52 (QS. al-Najm:
20), 5942l (QS. al-An’am: 52 dan al-Kahf: 8) dan Is; ) yang ma 'rifah
di seluruh tempat dalam Al-Qur’an. Jika lafaz tersebut nakirah,
maka ditulis dengan alif, yakni pada lafaz L, (QS. al-Riim: 39).%’

b. Alif Ditulis Ya’

Disepakati alif ditulis ya’ pada setiap tempat yang terdapat
alif yang menjadi /am al-kalimah, baik bersambung dengan damir
atau tidak, dan bertemu huruf sukiin atau berharakat. Contohnya
seperti lafaz 1 (QS. al-Nahl: 1), »&5s (QS. al-An’am: 40), s
(QS. al-Bagarah: 2), JL.5" (QS. al-Nisa’: 142), J! (QS. al-Bagarah:
14), dan sebagainya. Dikecualikan seumpama lafaz L.l (QS. al-
Bagarah: 85), W)l (QS. al-Taubah: 40), dan sebagainya karena jika

8 Hisyami bin Yazid, IImu Rasm Pedoman Mentashih Mushaf, him. 186.
87 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
Dabyrihi, him. 135.
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alif ditulis ya” maka akan berkumpul dua huruf ya’. Diperselisihkan
penulisan =l ) (QS. Ghafir: 18) dengan alif atau ya’.
Diperselisihkan juga lafaz 4.i~s (QS. al-Syams: 13). Sebagian
menulis dua ya’, sebagian menulis ya’ dan alif dan sebagian menulis

satu ya’ dan meng-#adhf alif sebagaimana dalam mushaf Madinah.®
c. Ta’ Marbutah Ditulis Ta’Mabsiitah

Terdapat beberapa lafaz tertentu yang ditulis dengan badal
ta’ marbutah kepada ta’ mabsitah. Lafaz-lafaz tersebut antara lain
sebagai berikut.®®
1) Lafaz i,

Lafaz <, adakalanya ma rifah, di-idafah-kan kepada ism
zahir, atau tidak di-idafah-kan. Lafaz ini terdapat pada 79 tempat
dalam Al-Qur’an. Terdapat tujuh tempat yang di-badal dengan ¢a’
mabsiifah, yakni & <, (QS. al-Bagarah: 218), &l <., (QS. al-
A’raf: 56), & e, (QS. Hid: 73), &by e, (QS. Maryam: 2), e,
& (QS. al-Rim: 50) &b, <, (QS. al-Zukhruf: 32), dan &b, e,
(QS. al-Zukhruf: 32). Seluruh lafaz tersebut di-idafah-kan kepada
ism zahir. Adapun yang tidak di-idafah-kan seluruhnya ditulis
dengan ta’ marbutah.

2) Lafaz dex

Lafaz 4.~ yang huruf nin-nya kasrah terdapat pada 34
tempat dalam Al-Qur’an, baik di-idafah-kan atau di-nakirah-kan.
Terdapat 11 tempat yang di-badal dengan ta@’ mabsitah, yakni c.ex
& (QS. al-Bagarah: 231), &l caexs (QS. Ali ‘Imran: 103), &l cooss
(QS. al-Ma’idah: 11), & cww (QS. lbrahim: 28 dan 34), & Caany
(QS. al-Nahl: 72), & cen (QS. al-Nahl: 83 dan 114), & s (QS.
Lugman: 31), & ceess (QS. Fatir: 3) dan &y, cens (QS. al-Tiir: 29).
3) Lafaz 3l

Lafaz 57, disebutkan sebanyak 11 kali dalam Al-Qur’an,

8 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "lim Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi, him. 135-137.

8 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
Dabrihi, him. 138-141.
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baik di-idafah-kan atau di-nakirah-kan. Terdapat tujuh tempat yang
di-badal dengan ta’ mabsitah, yakni 0ssp il (QS. Ali ‘Imran:
35), x4l <l (QS. Yasuf: 30 dan 51), Ogs b <140 (QS. al-Qasas:
9), z¥ <1 (QS. al-Tahrim: 10), by =l (QS. al-Tahrim: 10) dan
Oss b ol l (QS. al-Tahrim: 11).
4) Lafaz a

Lafaz yang di-idafah-kan kepada ism zahir disebutkan
sebanyak 13 kali. Lima di antaranya di-badal dengan ta’ mabsitah,
yakni (oY) e (QS:al-Anfal: 38), cs¥l o (QS. Fatir: 43),
& cow (QS. Fatir: 43), & e (QS. Fatir: 43) dan & cur (QS.
Ghafir: 85).
5) Lafaz aa

Lafaz ini disebutkan 13 kali dalam Al-Qur’an, tujuh di
antaranya di-idafah-kan, tiga di-ma rifah-kan dan tiga lainnya di-
nakirah-kan. Terdapat dua tempat yang ditulis dengan ta’ mabsiitah,
yakni &) s (QS. Ali ‘Imran: 61) dan & ) (QS. al-Nar: 7).
6) Lafaz i.exs

Hanya terdapat dua tempat yang di-badal dengan ra’
mabsitah, yakni lafaz Jsw )l cuwzrs (QS. al-Mujadalah: 8 dan 9).
7) Lafaz s

Lafaz ini ditemukan pada 26 tempat dalam Al-Qur’an.
Seluruhnya ditulis dengan ta’ marbitah kecuali empat tempat, yaitu
b, cwlST(QS. al-A’raf: 137), &y ewdS (QS. Yinus: 33 dan 96)
dan &b, <.lS” (QS. Ghafir: 6). Sedangkan di beberapa tempat
lainnya terjadi perbedaan pendapat.
8) Lafaz-lafaz Lainnya

Terdapat beberapa lafaz yang di-badal dengan ¢a@’ mabsiitah
dan hanya terdapat pada satu tempat. Lafaz-lafaz tersebut antara lain
¢l @i (QS. al-Dukhan: 43), w=i <y (QS. al-Wagqi’ah: 89),
& i (QS. Hid: 86), cxe < (QS. al-Qasas: 9), 4 ks (QS. al-
Ram: 30), 0,s <! (QS. al-Tahrim: 12), dan sebagainya.
d. Badal Huruf Lainnya
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Para pakar juga menyebutkan beberapa huruf yang di-badal
dengan huruf lainnya. Di antaranya huruf sin ditulis sad, seperti lafaz
b ,.2ll dan b~ di seluruh tempat dalam Al-Qur’an, lafaz lz.z.;9 (QS.
al-Bagarah: 245) dan ik.; (QS. al-A’raf: 69). Selain itu juga
terdapat tanwin ditulis nin seperti lafaz Jﬂf di seluruh tempat, dan
niin sukin ditulis alif pada lafaz 13 di seluruh tempat, lafaz bsSJs
(QS. Yiisuf: 32) dan Wiwd (QS. al-‘Alaq: 15).%°
5. Kaidah al-Fasl wa al-Wasl

Yang dimaksud dengan al-fasl adalah memisahkan penulisan
dua kata tertentu, sedangkan al-wasl adalah menyambungnya. Pada
dasarnya setiap kata ditulis secara terpisah dengan kata sebelumnya
dan setelahnya. Namun terdapat beberapa kata dalam mushaf yang
dipisah pada suatu tempat dan disambung pada tempat lainnya. Al-
Mahdawi membaginya menjadi dua, yakni kata yang terjadi idgham
dan yang tidak terjadi idgham.

a. Kata yang Terjadi Idgham

Terdapat beberapa kata yang terjadi idgham padanya. Di
antaranya sebagai berikut.®!
1) Lafaz Y of

Lafaz tersebut disambung seluruhnya kecuali pada 10 tempat
yang dipisah, yakni pada QS. al-A’raf: 105, QS. al-A’raf: 169, QS.
al-Taubah: 118, QS. Hud: 14, QS. Hud: 26, QS. al-Hajj: 26, QS.
Yasin: 60, QS. al-Dukhan: 19, QS. al-Mumtahanah: 12, dan QS. al-
Qalam: 24. Adapun beberapa tempat lainnya terjadi perbedaan
pendapat. Jika terdapat kata &) dengan hamzah berharakat kasrah,
maka disambung pada seluruh tempat. Contohnya seperti lafaz V!
09,23 (QS. al-Taubah: 40), dan sebagainya.

2) Lafaz L s
Lafaz tersebut disambung seluruhnya kecuali pada tiga tempat

% Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "lim Rasm al-Mushaf wa
Dabyihi, him. 134.

91 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "llm Rasm al-Mushaf wa
Dabyrihi, him. 162-167.
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yang dipisah, yakni QS. al-Nisa’: 25, QS. al-Ram: 28, dan QS. al-
Munafiqan: 10. Jika setelah .~ terdapat kata -, maka disambung
pada seluruh tempat. Contohnya seperti lafaz ~« ¢ (QS. al-
Bagarah: 112).
3) Lafaz ;J Of

Lafaz tersebut dipisah seluruhnya kecuali pada dua tempat
yang disambung, yakni =% -Jf (QS. al-Kahf: 48) dan ~=£ -JI (QS.
al-Qiyamah: 3). Sedangkan jika setelah Of terdapat s) maka menurut
satu riwayat disambung pada QS. al-Jinn: 16.
4) Lafaz ;¢

Lafaz ini dipisah seluruhnya dan hanya terdapat pada dua
tempat, yakni QS. al-Nir: 43 dan QS. al-Najm: 29.
5) Lafazls .=

Lafaz ini disambung seluruhnya kecuali pada satu tempat,
yakni QS. al-A’raf: 166.
6) Lafaz d o)

Lafaz ini seluruhnya dipisah kecuali pada satu tempat yang
disambung, yakni |y 45 (QS. Hid: 14).
7) Lafaz L O}

Lafaz ini seluruhnya disambung kecuali pada satu tempat
yang dipisah, yakni &l L Ols (QS. al-Ra’d: 40).
8) Lafaz oo ol

Penulisan lafaz ini seluruhnya disambung kecuali pada
empat tempat yang dipisah, yakni 05 -+ o (QS. al-Nisa™: 109), »f
o~ ¢ (QS. al-Taubah: 109), LWals -~ ol (QS. al-Saffat: 11) dan ¢l
g@ o (QS. Fussilat: 40). Jika setelah ¢-T terdapat L maka ditulis
dengan wasl, seperti lafaz izl Wi (QS. al-An’am: 143 dan 144),

dan sebagainya.
b. Kata yang Tidak Terjadi Idgham

Terdapat beberapa kata yang tidak terjadi idgham padanya.
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Di antaranya sebagai berikut.*?
1) Lafaz Lo

Lafaz ini seluruhnya disambung kecuali pada 11 tempat yang
dipisah, yakni QS. al-Bagarah: 240, QS. al-Ma’idah: 48, QS. al-
An’am: 145, QS. al-Ma’idah: 165, QS, al-Anbiya’: 102, QS. al-Niir:
14, QS. al-Syu’ara’: 146, QS. al-Rum: 28, QS. al-Zumar: 3, QS. al-
Zumar: 46, dan QS. al-Wagi’ah: 61. Jika setelah (& terdapat L
istifham maka disambung dan di-kadhf alif, seperti lafaz < w2 (QS.
al-Nazi’at: 43), dan sebagainya.

2) Lafaz ¥ S

Terdépat tujuh tempat lafaz S dan ¥ bergandengan dan
enam di antaranya bersambung dengaﬁ lam (Y gQ)- Terdapat empat
tempat lafaz yang ditulis dengan wasl (3.J), yakni QS. Ali ‘Imran:
153, QS. al-Hajj: 5, QS. al-Ahzab: 50, dan QS. al-Hadid: 23.

3) Lafazl %

Lafaz ini beriringan pada sembilan tempat. Jika sebelumnya
diawali dengan /am atau fa’, maka ditulis dengan fasl, seperti lafaz
L 9 (QS. al-Bagarah: 102). Adapun yang ditulis dengan wasl
terdapat pada tiga tempat, yakni QS. al-Bagarah: 90, QS. al-Bagarah:
93, dan QS. al-A’raf: 150.

4) Lafaz b o4l

Lafaz ini beriringan sebanyak 12 kali dalam Al-Qur’an, tujuh
tempat di antaranya disepakati fasl, dan dua tempat disepakati wasl,
yakni QS. al-Bagarah: 115 dan QS. al-Nahl: 76. Adapun yang
diperselisihkan terdapat pada tiga tempat, yakni QS. al-Nisa’: 78,
QS. al-Syu’ara’: 92, dan QS. al-Ahzab: 61.

5) Lafaz L O]

Lafaz ini seluruhnya ditulis dengan wasl kecuali pada satu
tempat yang ditulis fasl, yakni QS. al-An’am: 134.

6) Lafaz L of

92 Ghanim QaddiirT al-Hamad, al-Muyassar fi "lim Rasm al-Mushaf wa
Dabrihi, him. 169-173.
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Disepakati penulisan lafaz tersebut dengan fasl pada dua
tempat, yakni QS. al- Hajj: 62 dan QS. Lugman: 30. Adapun pada
QS. al-Anfal: 41 diperselisihkan antara fasl dan wasl.

7) Lafazl S

Disepakati fasl pada QS. Ibrahim: 34. Diperselisihkan antara
fasl dan wasl pada empat tempat, yakni QS. al-Nisa’: 91, QS. al-
A’raf: 38, QS. al-Mu'mintin: 44, dan QS. al-Mulk: 8. Sedangkan
disepakati wasl pada selain lima tempat yang telah disebutkan.

8) Lafaz ol - \

Lafaz (T o JB (QS. al-A’raf: 150) ditulis dengan fasl,
sedangkan lafaz #5.: (QS. Taha: 94) ditulis dengan wasl.
9) Lafaz J L

Lam jarr jika masuk pada ism zahir atau ism damir maka
ditulis dengan wasl, kecuali pada empat tempat, yakni QS. al-Nisa’:
78, QS. al-Kahf: 49, QS. al-Furgan: 7, dan QS. al-Ma’arij: 36.

10) Lafaz L ¢~

Disepakati fasl pada dua tempat, yakni QS. al-Bagarah: 144
dan 150.

6. Kaidah Ma fih Qira atan wa Kutib ‘ala Ihdahuma

Qira’at yang dimaksud pada pembahasan ini adalah riwayat
yang mutawatir dan tidak termasuk riwayat syadh. Al-Dabba’
menjelaskannya dalam tiga bahasan berikut.*

a. Dua Qira at yang Ditulis Salah Satunya Karena Iqtisar

Sebagian contoh dari pembahasan ini seperti lafaz lezys
(QS. al-Bagarah: 245), iz, (QS. al-A’raf: 69), dan sebagainya.
Lafaz-lafaz tersebut ditulis dengan tujuan igtisar (meringkas).

b. Dua Qira’at yang Ditulis dengan Satu Tulisan

Jenis ini banyak ditemukan dalam Al-Qur’an. Sebagian
contohnya seperti lafaz 0 sc-% (QS. al-Bagarah: 9) yang ditulis tanpa
alif setelah huruf kha’, a2} (QS. al-Bagarah: 55) yang ditulis tanpa

9 < All Muhammad al-Dabba’, Samir al-Talibin fi Rasm wa Dabt al-Kitab
al-Mubin, him. 95-109. Bandingkan dengan: Hisyami bin Yazid, llmu Rasm
Pedoman Mentashih Mushaf, him. 200-215.
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alif setelah huruf sad, dan sebagainya. Lafaz-lafaz tersebut ditulis
dengan satu tulisan yang meng-cover gira’at di dalamnya.
c. Dua Qira’at yang Ditulis dengan Dua Rasm

Pembahasan ini terbagi dua, yakni lafaz yang telah
ditentukan dan yang tidak ditentukan.
1) Kata yang Ditentukan

Sebagian contohnya seperti lafaz ~95 (QS. al-Bagarah:
132) yang dalam mushaf al-imam, madani dan syamri ditulis w’JB
dengan badan huruf alif di antara dua huruf waw. Contoh lainnya
seperti lafaz lss)les (QS. Ali ‘Imran: 133) yang juga ditulis 'sslw
dengan tanpa waw.
2) Kata yang Tidak Ditentukan

Contoh dari pembahasan ini seperti lafaz 5" (QS. al-
Bagarah: 285) di sebagian mushaf ditulis dengan ithbat alif setelah
huruf za’ dan di sebagian lainnya ditulis dengan meng-Aadhf-nya.
Contoh lainnya seperti lafaz (s» >~ (QS. al-Ma’idah: 110) yang
sebagian mushaf menulis dengan ithbat alif setelah huruf sin dan
sebagian lainnya menulis dengan zadhf alif.

E. Kedudukan Rasm ‘Uthmani dalam Penulisan Al-Qur’an

Diskusi terkait hukum menulis Al-Qur’an menggunakan
rasm tertentu menjadi perdebatan sendiri di kalangan para ahli.
Namun, mayoritas umat Islam mengamini bahwa pola penulisan
tersebut harus berlandaskan rasm ‘uthmani.®* Diskusi tersebut
berkisar pada tiga pendapat besar. Pendapat-pendapat tersebut antara
lain sebagai berikut.

Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa wajib menulis
Al-Qur’an dengan rasm ‘uthmani. Kelompok ini mendasarkan
pendapatnya pada riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah mengarahkan Mu’awiyah saat menulis Al-Qur’an.*®

9 Zaenal Arifin, “Kajian Ilmu Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an
Standar Usmani Indonesia,” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, 6.1
(2013), him. 35-36.

% Manna’ al-Qattan, Mabahith fi 'Uliim al-Qur’an, him. 147.
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Muhammad Salim Muhaysin menyebutkan beberapa ulama yang
berpendapat demikian. Mereka di antaranya adalah Malik bin Anas
(w. 179 H), Yahya al-Naysaburt (w. 226 H), Ahmad bin Hanbal (w.
241 H), Abii ‘Amr al-Dani (w. 444 H), dan lain-lain.%¢ Namun
demikian, Zainal Arifin Madzkur menyimpulkan bahwa para pakar
tersebut sebenarnya tidak menjustifikasi rasm ‘uthmani bersifat
tawgqifi, tetapi-hanya memberikan peringatan sebagai suatu iktiyat
(kehati-hatian).®’

Kedua, pendapat yang menganggap rasm ‘uthmani bersifat
ijtihadr yang dicetus oleh para Sahabat penulis wahyu. Pendapat ini
diamini oleh beberapa pakar, di antaranya adalah al-Baqilani (w. 403
H) dan Ibn Khaldiin (w. 808 H).%® Dasar argumentasi dari kelompok
ini di antaranya bahwa tidak terdapat dalil yang mengatur pola
penulisan Al-Qur’an menggunakan metode tertentu dan kondisi
kebudayaan Arab pada masa awal Islam masih dalam proses
peralihan.®®* Namun demikian, menurut Zainal Arifin Madzkur,
pendapat ini juga mempunyai akibat serius jika dipraktikkan tanpa
adanya batasan tertentu sehingga menyebabkan tulisan Al-Qur’an
mengalami perubahan dengan mudah dalam setiap perkembangan
zaman. Hal tersebut tentu menghilangkan kesakralan Al-Qur’an itu
sendiri.1%

Ketiga, pendapat yang membolehkan penulisan Al-Qur’an
dengan selain rasm ‘uthmani, tetapi tetap mempertahankan
eksistensi rasm tersebut. Di antara motor penggerak pendapat ini
adalah Ibn ‘Abd al-Salam (w. 660 H) dan Badr al-Din al-Zarkasy1

% Muhammad Salim Muhaysin, al-Fath al-Rabbani fi ‘Alagat al-Qira’at
bi al-Rasm al- ‘Uthmant (Arab Saudi: Jami’at al-lmam Muhammad ibn Sa’ad al-
Islamiyah, 1994), hlm. 58.

97 Zainal Arifin Madzkur, “Legalisasi Rasm *Uthmani dalam Penulisan
al-Qur’an,” Journal of Qur’an and Hadith Studies, 1.2 (2012), him. 222.

% Muhammad Rajab Farjani, Kayfa Nata 'addab ma’a al-Mushaf, Cet. 2,
(Kairo: Dar al-I"tisam, 1978), him. 85-86.

9 Zainal Arifin Madzkur, “Legalisasi Rasm *Uthmani dalam Penulisan
al-Qur’an. ”, him. 223.

100 Zainal Arifin Madzkur, “Legalisasi Rasm *Uthmani dalam Penulisan
al-Qur’an. ”, hlm. 224,
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(w. 794 H).'' Pendapat ini didasarkan pada eksistensi rasm
‘uthmani yang menjadi warisan intelektual klasik yang mesti
dipertahankan. Namun demikian, terdapat kritikan dari Sya’ban
Muhammad Isma’1l karena pendapat ketiga ini akan membuka pintu
keraguan di kalangan umat Islam disebabkan penggunaan dua rasm
yang berbeda.%?

Terlepas dari diskusi panjang tersebut, setidaknya rasm
‘uthmani yang diusahakan pada masa ‘Uthman bin ‘Affan Ra. ini
mempunyai beberapa hikmah penting. Di antaranya adalah
menyeragamkan kaum muslimin dalam pola penulisan yang sama
dan menyeragamkan bacaan serta tertib susunan Al-Qur’an.'% Rasm
‘uthmani juga mengisyaratkan perbedaan gira’at sehingga para
pakar menjadikannya sebagai salah satu syarat diterimanya suatu
riwayat bacaan. Selain itu, rasm ini juga mengisyaratkan asal
sebagian kata, sebagian dialek maupun beberapa cara wagf.%
Menurut sebagian ulama, rasm ini juga mengakomodasi seluruh
sab’ah ahruf.2% Hikmah-hikmah tersebut juga menjadi alasan kuat
bahwa eksistensi rasm ini harus dipertahankan.

101 Muhammad Salim Muhaysin, al-Fath al-Rabbani fi ‘Alagat al-
Qira’at bi al-Rasm al- ‘Uthmant, him. 63.

102 Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushaf wa Dabzuhu Bayna al-
Tawqif wa al-Istilahat al-Hadithah, him. 78.

103 Muhammad Zaini dan Nor Hafizah binti Mat Jusoh, “Problematika
Penulisan Al-Qur’an dengan Rasm Usmani pada Al-Qur’an Cetakan Indonesia
dan Malaysia,” Tafse: Journal of Qur’anic Studies, 5.1 (2022), him. 156-157.

104 Hamad Khalid Syukri, “Hukm al-Iltizam bi Qawa’id Rasm al-Mushaf
wa Dabtihi,” Majallat al-Syari’at wa al-Qaniin, 33 (2008), him. 405.

105 Syarif, “Akomodasi Sab’atu Ahruf dalam Rasm Usmani,” Analisis:
Jurnal Studi Keislaman, 16.2 (2016), him. 199.
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BAB 111
RASM MUSHAF AL-QUR’AN KUNO KOLEKSI
PEDIR MUSEUM ACEH

A. Gambaran Umum Mushaf Al-Qur’an Kuno Koleksi Pedir
Museum Aceh

Aceh merupakan salah satu daerah di Indonesia yang
mempunyai sejarah perkembangan Islam yang panjang. Terlepas
dari berbagai teori yang menjelaskan proses hadirnya Islam di Aceh,
harus diakui bahwa proses tersebut telah berlangsung dalam waktu
yang cukup lama dan masih bertahan hingga saat ini. Dalam
menjalankan  kehidupannya, masyarakat Aceh senantiasa
menghadirkan nuansa keislaman di berbagai aspek.! Oleh karena itu,
tidak mengherankan bahwa Aceh dengan sejarah panjangnya telah
mengambil peran dalam penyebaran ilmu keislaman di nusantara
yang dibuktikan dengan berbagai peninggalan naskah keagamaan.

Salah satu naskah keagamaan yang paling banyak disalin
olenh masyarakat adalah mushaf Al-Qur’an. Hal tersebut tidak
mengherankan mengingat kebutuhan terhadapnya. Menurut Ali
Akbar, penyalinan mushaf berawal dari tradisi pengajaran baca tulis
huruf Arab yang dilaksanakan di rumah atau sekolah tradisional.?
Dengan tuntutan kebutuhan yang semakin banyak, penyalinan
mushaf Al-Qur’an pun semakin masif dilakukan oleh berbagai
pihak, baik = lembaga pendidikan, kerajaan -maupun penyalin
profesional.

Mushaf yang diteliti ini merupakan salah satu koleksi dari
beberapa mushaf kuno Aceh yang dilestarikan oleh Pedir Museum
Aceh. Setidaknya terdapat 45 mushaf tersimpan di museum ini.
Mushaf ini memiliki beberapa karakteristik yang berkesesuaian
dengan mayoritas mushaf Aceh lainnya, seperti bahan naskah, jenis

! Imran, “Sejarah Islam dan Tradisi Keilmuan di Aceh,” Mudarrisuna:
Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 10.2 (2020), him. 200.

2 Ali Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara,” dalam Filologi dan
Islam Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2010), him. 190.
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khaz, iluminasi, dan sebagainya.
1. Asal-usul Naskah

Sebelum dimiliki oleh Pedir Museum Aceh, Mushaf tersebut
berada dalam kepemilikan salah seorang warga di Kecamatan
Kembang Tanjong Kabupaten Pidie. Selanjutnya Mushaf tersebut
dilacak oleh Amiruddin Hasan, seorang agen barang antik asal
Teupin Raya Kabupaten Pidie. Kemudian, pada tahun 2016 Mushaf
tersebut ditebus sebesar 4.500.000 oleh Pedir Museum Aceh.
Menurut - penuturan Masykur Syafruddin, silsilah kepemilikan
mushaf tersebut terputus dan tidak diketahui.> Hemat penulis, hal
tersebut disebabkan kurangnya informasi yang didapatkan oleh
Pedir Museum Aceh atau warga yang memilikinya sebelumnya.

Terkait dengan orang yang menyalin Mushaf juga tidak
diketahui. Keterangan tersebut biasanya dimuat pada bagian
kolofon.* Oleh sebab Mushaf ditemukan dalam kondisi yang tidak
lengkap termasuk tidak ditemukannya kolofon tersebut, maka
melacak penyalinnya adalah hal yang sangat sulit dilakukan.
2. Inventarisasi

Pendataan merupakan suatu hal yang sangat penting guna
memetakan dan mengetahui cakupan dan lingkup sebaran mushaf
kuno di Indonesia. Adapun Mushaf ini-merupakan naskah mushaf
Al-Qur’an yang telah didata oleh Pedir Museum dengan kode
278/16. Kode tersebut menunjukkan bahwa Mushaf diperoleh pada
tahun 2016 sebagaimana dijelaskan sebelumnya.®
3. Penyimpanan dan Perawatan Naskah

Saat ini mushaf Al-Qur’an tersebut disimpan di Pedir
Museum Aceh di Banda Aceh yang terletak di JI. Bahagia No. 47,

3 Wawancara dengan Masykur Syafruddin, Direktur Pedir Museum
Aceh, pada tanggal 24 Februari 2023 di Banda Aceh.

4 Kolofon adalah bagian di dalam naskah yang memberi beberapa
informasi terkait naskah yang ditulis. Informasi tersebut dapat berupa tempat,
tanggal, nama penulis, nama pemilik, dan sebagainya. Lihat: Sri Wulan Rujiati
Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Depok: Fakultas Sastra Universitas
Indonesia, 1994), him. 73.

> Wawancara dengan Masykur Syafruddin, Direktur Pedir Museum
Aceh, pada tanggal 28 Maret 2023 di Banda Aceh.
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Desa Punge Blang Cut Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh.
Lebih spesifik mushaf tersebut disimpan di lemari dalam sebuah
ruangan khusus yang dijaga temperatur suhunya.®

Adapun perawatan naskah dilakukan secara berkala.
Perawatan yang sangat penting dilakukan adalah menjaga
temperatur suhu ruangan yang menyimpan naskah tersebut. Hal
tersebut dilakukan karena naskah-naskah kuno sangat sensitif
dengan perubahan suhu yang dapat mempengaruhi kondisi naskah.
Sebagian naskah lainnya bahkan dibungkus dengan suatu kertas
khusus yang bertujuan menjaga tingkat keasamannya.’
4. Kondisi, Teks dan Visual Naskah

Pada awal pengalihan kepemilikan kepada Pedir Museum,
Mushaf tersebut sudah dalam keadaan kurang baik, kotor dan tidak
terawat. Terdapat beberapa bagian dari naskah yang hilang dan
rusak. Bagian sampul depan dan belakang sudah tidak ada. Halaman
paling awal yang tersisa adalah sebagian Surah al-Bagarah ayat 196,
sedangkan halaman terakhirnya adalah sebagian Surah al-Mulk ayat
3. Selain itu, bagian tengah naskah juga telah berlubang disebabkan
rayap. Kemudian, setelah dilakukan restorasi oleh Pedir Museum,
saat ini mushaf tersebut sudah dalam kondisi baik dan terawat, di
samping kerusakan di beberapa bagiannya.®
a. Sampul dan Jilid

Saat ini, sampul dari Mushaf adalah berupa kain yang
bermotif floral. Ini bukanlah sampulnya yang asli. Disebabkan
Mushaf ditemukan dalam kondisi yang tidak lengkap, maka
sampulnya juga hilang. Diperkirakan sampulnya terbuat dari kulit
hewan sebagaimana naskah-naskah kuno kebanyakan. Adapun
penjilidan naskah menggunakan cara tradisional berupa kuras yang
satuannya terdiri dari 20 lembar kertas sehingga berjumlah 40

6 Wawancara dengan Rahmat Rizki, kurator di Pedir Museum Aceh, pada
tanggal 16 Februari 2023 di Banda Aceh.

7 Wawancara dengan Istigamatunnisak, kurator di Pedir Museum Aceh,
pada tanggal 2 Maret 2023 di Banda Aceh.

8 Wawancara dengan Istigamatunnisak, kurator di Pedir Museum Aceh,
pada tanggal 8 Maret 2023 di Banda Aceh.
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halaman. Kuras tersebut kemudian dijahit dan disusun dengan baik
dan teratur.

Gambar 3.1

b. Bahan Naskah

Setelah melakukan pengamatan terhadap mushaf yang
diteliti, ditemukan bahwa bahan yang digunakan sebagai media
penyalinan mushaf tersebut adalah kertas Eropa.’ Hal tersebut
diketahui dengan adanya watermark (cap kertas)!® pada naskah
tersebut. Dalam kajian = kodikologi, salah satu cara untuk
mengidentifikasi usia suatu naskah yang menggunakan kertas Eropa
adalah dengan meneliti watermark yang digunakan. Disebabkan
mushaf tersebut dalam keadaan tidak lengkap sehingga tidak
ditemukan bagian kolofon maka watermark cukup penting dalam

9 Kertas Eropa adalah sebutan yang disematkan untuk kertas yang mulai
diproduksi oleh negara-negara Eropa pada abad ke-13, seperti Inggris, Belanda,
Italia, dan sebagainya. Diperkirakan kertas ini diimpor ke Indonesia pada abad ke-
18 sampai 19. Selengkapnya, lihat: Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di
Aceh: Potensi dan Prospeknya,” Jurnal Adabiya, 20.2 (2020). him. 6; Eva Syarifah
Wardah, “Kajian Kondisi Fisik dan Seluk Beluk Pernaskahan (Kodikologi),”
Tsagofah: Jurnal Agama dan Budaya, 10.1 (2012), him. 2.

10 Yang dimaksud dengan watermark (cap kertas) adalah semacam
gambar pada kertas yang dapat dilihat jika diterawang menggunakan sinar
matahari atau lampu. Selengkapnya, lihat: Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi
Melayu di Indonesia, him. 63.
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menginformasikan waktu penyalinan mushaf tersebut.*! Suatu hal
yang pasti bahwa mushaf tersebut ditulis pasca kertas tersebut
diproduksi. Adapun watermark pada Mushaf berbentuk singa yang
bermahkota. Kertas tersebut adalah kertas Lion yang diproduksi
pada tahun 1750 M di Inggris. Dari keterangan tersebut,
diperkirakan Mushaf ditulis pada abad ke-18 M. Selain itu warna
pinggiran kertas agak hitam. Diperkirakan keadaan tersebut
disebabkan proses pengasapan menggunakan bahan semisal
kemenyan, dan sebagainya.?

Adapun tinta yang digunakan berupa tinta tradisional yang
tampak jelas pada tulisan, iluminasi, maupun ilustrasi mushaf.
Warna yang digunakan adalah hitam dengan kombinasi merah dan
kuning. Tinta tradisional tersebut biasanya dibuat dari berbagali
bahan yang mudah didapatkan, seperti jelaga, arang, pinang, dan
sebagainya. Alat tulis yang digunakan biasanya berupa pena yang
diambil dan diolah dari ijuk besar pohon aren yang diraut sehingga
membentuk mata pena.*®
c. Ukuran dan Halaman Naskah

Media kertas yang digunakan dalam penyalinan mushaf Al-
Qur’an tersebut memiliki panjang 30,5 cm dan lebar 21 cm. Adapun
bidang teksnya mempunyai panjang 21,5 cm dan lebar 12 cm.
Jumlah halaman yang tersisa adalah 247 halaman. Jumlah halaman
tersebut telah dihitung dan diberi nomor menggunakan pensil
dengan format verso* dan rekto!® untuk membedakan letak
halamannya. Secara umum, mushaf kuno memang tidak
menggunakan angka untuk memberi tanda nomor halaman, tetapi

11 Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia, him. 66.

12 Wawancara dengan Istigamatunnisak, kurator di Pedir Museum Aceh,
pada tanggal 13 Maret 2023 di Banda Aceh.

13 Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan
Prospeknya”, hlm. 6.

14 Verso yang dimaksud adalah halaman sebelah kanan dari mushaf.
Penentuan maksud istilah ini sendiri ditinjau dari bahasa yang digunakan dalam
naskah. Oleh sebab Mushaf berbahasa Arab, maka halaman verso berada di
sebelah kanan.

15 Rekto yang dimaksud adalah halaman sebelah kiri dari mushaf.
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menggunakan kata alih (catchword) dengan menuliskan kata awal
halaman rekto di pojok kiri bawah halaman verso. Untuk
menandakan akhir suatu ayat ditandai dengan lingkaran tanpa
keterangan angka di dalamnya. Tanda akhir ayat tersebut diberi
warna kuning kecuali pada beberapa tempat tertentu, seperti akhir
ayat rubu’, thumun, dan sebagainya. Adapun barisnya rata-rata
berjumlah 15 baris kecuali pada bagian iluminasi yang memuat tujuh
baris saja.

d. Huruf dan Khay

Disebabkan Mushaf ini merupakan mushaf Al-Qur’an, maka
bahasa yang dipakai adalah bahasa Arab dengan huruf hijaiahnya.
Tebal huruf pada teks Al-Qur’an sekitar 1 mm dengan jarak antar
kata sekitar 1-1,5 mm. Sedangkan pada teks lainnya cukup
bervariasi, namun juga tidak jauh berbeda dengan teks Al-Qur’an.
Terkait jenis khaz yang mendominasi mushaf hanya cenderung pada
dua jenis, yakni naskh dan thuluth.

Secara umum, jenis khaz yang dipakai dalam sebuah mushaf
dapat dibedakan dalam beberapa bagian, yakni khat teks ayat, khar
nama-nama surah, khaz teks pias (pinggir halaman) dan khas teks-
teks sebelum dan sesudah teks Al-Qur’an.'® Adapun khay teks ayat
pada Mushaf cenderung menggunakan jenis naskh sebagaimana
mushaf pada umumnya. Hal tersebut diketahui dengan
memperhatikan gaya penulisannya yang memiliki kecondongan
kepada jenis khaz tersebut walaupun tidak mengikuti kaidah yang
dikenal saat ini. Jenis khaz ini juga sering digunakan karena paling
mudah untuk dibaca sehingga mendukung fungsi dari Al-Qur’an itu
sendiri.!” Warna tinta yang digunakan adalah hitam kecuali pada
awal ayat pertama dari suatu surah dan juz yang ditulis dengan tinta
merah.

Kemudian khat nama-nama surah pada Mushaf cenderung

16 Ali Akbar, “Menggali Khazanah Kaligrafi Nusantara: Telaah Ragam
Gaya Tulisan dalam Mushaf Kuno,” Jurnal Lektur Keagamaan, 2.1 (2004), him.
60.

17 Ali Akbar, “Menggali Khazanah Kaligrafi Nusantara: Telaah Ragam
Gaya Tulisan dalam Mushaf Kuno”, hlm. 60-61.
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berjenis thuluth dan ditulis sederhana dengan tinta merah. Yang
menarik adalah penulisan huruf 13’ marbiitah pada kata %!, 4.5 dan
dgJ4. juga sangat dieksploitasi karena lafaz tersebut ditulis dengan
dipilin-pilin. Namun, tidak seluruh surat ditulis demikian. Gaya
penulisan nama-nama surah tersebut merupakan salah satu keunikan
mushaf Nusantara, termasuk mushaf Aceh.*

Selanjutnya khar teks pias cukup bervariasi dengan
menggunakan jenis naskh dan thuluth. Jenis khas yang dipakai
tergantung keterangan yang dimuat di pinggir halaman tersebut.
Keterangan seperti kizb, rubu’, thumun, tanda ruku’, dan sebagainya
ditulis dengan thuluth. Sedangkan keterangan penjelas ayat
menggunakan jenis naskh. Warna tinta yang digunakan juga
bervariasi antara hitam dan merah.

Sedangkan khaz teks-teks sebelum dan sesudah teks Al-
Qur’an tidak ditemukan dalam Mushaf. Teks-teks tersebut dapat
berupa doa-doa, daftar surah dan kolofon. Memang, menurut Ali
Akbar, bagian ini merupakan sesuatu yang langka dalam mushaf-
mushaf Nusantara.’® Meskipun -demikian, kolofon merupakan
bagian yang diperkirakan dimuat dalam Mushaf meskipun tidak
ditemukan sebab Mushaf sudah tidak utuh.

e. lluminasi dan Simbol

lluminasi?®® pada Mushaf yang masih tersisa terdapat pada
halaman awal dari juz 16. Ini merupakan salah satu ciri khas mushaf
Aceh.?! lluminasi ini didominasi oleh motif floral dengan variasi

18 Ali Akbar, “Tracing Individual Styles Islamic Calligraphy from
Nusantara,” Jurnal Lektur Keagamaan, 5.2 (2007), him. 245-246.

19 Ali Akbar, “Menggali Khazanah Kaligrafi Nusantara: Telaah Ragam
Gaya Tulisan dalam Mushaf Kuno”, hlm. 68.

20 Jluminasi pada dasarnya merupakan suatu istilah dalam ilmu
penaskahan untuk menyebut gambar atau hiasan dalam naskah yang dalam
perkembangannya meluas maknanya karena memiliki kaitan dengan teks. Lihat:
Mu’jizah, lluminasi dalam Surat-Surat Melayu Abad ke-18 dan ke-19, Cet. 1
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2009), him. 11.

21 Annabel Teh Gallop, “An Acehnese Style of Manuscript Illumination,”
Archipel, 68.1 (2004), him. 206.
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warna merah, kuning, hitam dan putih. Warna putih tersebut tidak
berasal dari tinta, tetapi menampilkan warna kertas yang digunakan.
lluminasi pada Mushaf menggunakan model double frame yang
mencakup verso dan rekto. Pada sisi kanan dan Kiri terdapat
semacam bentuk vertikal lancip memanjang dari atas ke bawah serta
sayap kecil di sisi kanan dan kiri. Selain itu juga terdapat motif
bungoeng puta taloe di dalamnya. Iluminasi lainnya diyakini
terdapat pada awal dan akhir mushaf, tetapi tidak bisa dipastikan
sebab mushaf dalam kondisi tidak utuh. Adapun simbol pada Mushaf
terdapat di bagian kiri dan kanan dari teks Al-Qur’an. Ilustrasi
tersebut terdapat pada penanda juz, kizb, rubu’, dan sebagainya.

Gambar 3.2
lluminasi Mushaf

f. Qira’at dan Tanda Baca

Secara umum, gira’at yang digunakan di Nusantara hingga
saat ini adalah ‘Asim riwayat Hafs.?? Walaupun demikian, sejarah
mencatat bahwa di Nusantara juga menggunakan gira’at lainnya.
Adapun Mushaf ini tidak menggunakan gira’at Hafs dari ‘Asim
dalam penulisannya. Hal ini tampak pada penulisan beberapa lafaz.
Contohnya seperti lafaz 1,k yang ditulis | 5, lafaz b S; ditulis bS5,
dan sebagainya. Fakta tersebut sekaligus memberi informasi

22 Mustopa, “Keragaman Qiraat dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi
Mushaf Kuno Sultan Ternate),” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya,
7.2 (2014), him. 181-182.
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terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu gira’at di Aceh pada
masa lampau. Hal tersebut sejalan dengan beberapa karya ulama
Aceh semisal Turjuman al-Mustafid karya Teungku Syiah Kuala
yang telah menghadirkan komparasi gira ‘at di dalamnya.?

Adapun tanda baca yang digunakan pada Mushaf hampir
sama dengan mushaf yang beredar saat ini di samping terdapat
perbedaan yang signifikan. Penulisan harakat fatkah, kasrah dan
dammah dilakukan sebagaimana konsep al-Khalil al-Farahidi.
Berbeda halnya dengan penulisan sukiin yang menggunakan
lingkaran utuh, bukan menggunakan kepala huruf kka’ ala al-
Khalil.** Tanwin juga ditulis sejajar tanpa memperhatikan bacaan
sesudahnya. Penulisan tanda panjang pada mad muttasil dan
munfasil ditandai dengan warna tinta berbeda walaupun tidak secara
keseluruhan. Untuk tanda ruku’ dan sebagainya diletakkan di pinggir
halaman dan ditandai dengan warna merah pada akhir ayat. Selain
itu, penulisan tanda waqf cukup berbeda dengan menggunakan
simbol ‘seperti < yang menunjukkan wagf tam,”® 2 untuk
menunjukkan wagf kafi;?® dan sebagainya yang dekat dengan
pembagian wagf ala al-Qastalani.

g. Suntingan Teks

Dalam proses penyalinan secara manual dan tradisional,

kesalahan (corrupt) merupakan hal yang sangat dimungkinkan

2 Fauzi Saleh, “Mengungkap Keunikan Tafsir Aceh,” Al-Ulum, 12.2
(2012), him. 382.

24 Zaenal Arifin Madzkur, “Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia dalam Perspektif Ilmu Dabt,” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-
Qur’an dan Budaya, 7.1 (2014), him. 12.

% Wagf tam adalah memberhentikan bacaan pada kalimat yang sempurna
maknanya serta tidak ada hubungan dengan kalimat sesudahnya. Lihat: Najib
Irsyadi, Pengaruh Ragam Qira’at terhadap al-Waqf wa al-Ibtida’ dan
Implikasinya dalam Penafsiran, Cet. 1 (Banjarmasin: Antasari Press, 2020), him.
157.

% Waqf kafr adalah berhenti pada kalimat yang sempurna maknanya
tetapi masih berkaitan dengan kalimat sesudahnya. Najib Irsyadi, Pengaruh
Ragam Qira’at terhadap al-Waqf wa al-Ibtida’ dan Implikasinya dalam
Penafsiran, him. 157.
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memperhatikan kehidupan pada masa lalu yang masih tradisional
dan sederhana. Kesalahan tersebut dapat berupa pengurangan
komposisi kata (haplografi), penulisan berulang (ditografi) atau
kesalahan karena kesamaan komposisi kata.?” Haplografi pada
Mushaf terlihat seperti pada Surah Ali ‘Imran ayat 188. Huruf zay
pada lafaz &l tanpa titik sehingga menjadi s, sehingga menjadi
huruf »a@’. Selain itu, ditografi juga terlinat pada Mushaf seperti pada
Surah Ali ‘Imran ayat 133 yang mengulang lafaz 34%s 1} lse)log
sebanyak dua kali. Pengulangan tersebut kemungkinan karena
kesalahan atau penegasan makna.

B. Penggunaan Rasm dalam Mushaf Al-Qur’an Kuno Koleksi
Pedir Museum Aceh

Untuk memaparkan uraian yang lebih jelas, penulis
mendeskripsikan penggunaan rasm pada Mushaf dengan
mengelompokkan berdasarkan kaidah rasm ‘uthmani dengan
memperhatikan riwayat al-syaikhan, Aba ‘Amr al-Dani dan Aba
Dawad Sulaiman bin Najah. Dengan demikian, akan tampak
kesesuaian dan ketidaksesuaian penggunaan rasm pada Mushaf
tersebut. Objek pengamatannya adalah sejumlah lafaz yang terdapat
pada Surah Ali ‘Imran sebagaimana dijelaskan sebelumnya.
Setidaknya ditemukan 72 kata yang konsisten menyalahi rasm
‘uthmani. Uraiannya dijelaskan sebagai berikut.
1. Kaidah Hadhf

Pada Mushaf ini terdapat kesesuaian dan ketidaksesuaian
penulisan kaidah ini di samping perbedaan riwayat al-syaikhan.
Artinya, terkadang beberapa lafaz di-zadhf, namun mayoritas lafaz-
lafaz tersebut di-ithbar. Secara umum, dalam mushaf kuno
Nusantara, ketidaksesuaian yang paling banyak didapati pada
penerapan hadhf atau ithbat, termasuk pada Mushaf ini. Adapun
uraiannya dijelaskan sebagai berikut.

27 Adrika Fithrotul Aini, “Identifikasi Naskah dan Klasifikasi Corrupt
Manuskrip Mushaf al-Qur’an Koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren
Tebuireng,” Al Quds: Jurnal Studi Alquran dan Hadis, 4.1 (2020), him. 31.
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a. Kesesuaian dengan Rasm ‘Uthmani
Berikut dipaparkan tabel beberapa contoh lafaz yang
berkesesuaian dengan rasm ‘uthmant riwayat al-syaikhan.

Tabel 3.1
Kesesuaian dengan ittifag riwayat al-Syaikhan terkait hadhf
Mushaf al-Dani Abu Dawud

I ] h{
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Pada tabel tersebut dipaparkan beberapa contoh lafaz yang
berkesesuaian dengan ittifag®® riwayat al-syaikhan. Di dalam
Mushaf ini, lafaz-lafaz seperti 4! senantiasa menerapkan hadhf alif
setelah huruf /am di mana pun letaknya, sebagaimana ittifaq al-
syaikhan.?® Hal tersebut juga terjadi pada lafaz jalalah, termasuk
lafaz ﬁd\. Selanjutnya penulisan ism isyarah seperti sl dan

28 Yang dimaksud ittifaq adalah riwayat yang disepakati oleh al-Dani dan
Abti Dawid.

2 Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar (Kairo:
Maktabat al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1978), him. 25; Aba Dawtd Sulaiman bin
Najah, Mukhtasar al-Tabyin [i Hija’ al-Tanzil (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd,
2002), Jilid 2, him. 212.
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sebagainya juga menerapkan hadhf.*® Begitu juga dengan penulisan
ism mawssil, seperti lafaz s ), .1, dan 5 dengan sadhf lam.3! Hal
serupa juga didapati dalam penulisan lafaz ..} yang di-#adhf di
semua tempat.®* Penulisan lafaz =5 juga tanpa ya’ untuk
menyesuaikan dengan harakat kasrah pada huruf sebelumnya.®
Mushaf juga menerapkan hadhf alif pada kata yang menunjukkan
bilangan seperti lafaz a5 sebagaimana ittifaq al-syaikhan. Begitu
juga dengan penulisan ism a jamiyah yang hurufnya lebih dari tiga
semisal v22l, Lae*l, 3>, dan sebagainya.>

Adapun penerapan hadhf alif pada ya’ nida’ hanya
ditemukan pada lafaz .. Padahal, al-syaikhan sepakat kzadhf alif
pada seluruh jenis tersebut.*® Penulisan lafaz «& menurut al-
syaikhan boleh dengan dua cara, yakni ditulis & atau 4% tanpa
huruf ya’ setelah huruf gaf.>® Adapun pada Mushaf ini lafaz tersebut
ditulis «\& yang tidak ada perselisihan padanya. Hal yang berbeda
adalah penulisan lafaz @,LQ\ yang menerapkan Aadhf alif. Sejauh
pengamatan penulis pada Mushaf, lafaz tersebut merupakan satu-
satunya jam’ mudhakkar salim yang menerapkan kaidah hadhf.
Secara umum, seluruh jam* mudhakkar salim pada Mushaf ditulis
dengan ithbat alif di samping memang ada pengecualian dalam rasm
‘uthmant tentang penerapannya. Namun demikian, saat lafaz ini
tidak diawali dengan alif Iam (J') justru alif-nya dipertahankan.

Tabel 3.2

30 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, hlm. 25; Aba
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 75.

31 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 72.

32 Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 27.

33 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 38; Abi
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 335.

34 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 29.

%5 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 25.

% Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 103;
Abt Dawid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin Ii Hija’ al-Tanzil, him.
360.
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Kesesuaian dengan ikAtilaf riwayat al-syaikhan terkait hadhf

Mushaf al-Dani Abt Dawud
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Tabel tersebut memperlihatkan kesesuaian rasm pada
Mushaf dengan salah satu riwayat al-syaikhan. Penulisan lafaz
seperti WY mengikuti al-Dani dan bertolak belakang dengan
riwayat Abéi Dawiid yang menghilangkan alif setelah huruf a3’
Begitu pula dengan lafaz-lafaz lainnya sebagaimana contoh yang
tertera pada tabel di atas. Secara umum, dalam masalah ini Mushaf
lebih dominan mengikuti riwayat al-Dani yang cenderung
menerapkan ithbat pada beberapa lafaz. Sedangkan Aba Dawad
lebih banyak meng-4adhf pada lafaz-lafaz tersebut guna meringkas
penulisan. Sehingga bisa dikatakan bahwa dalam hal ini Mushaf
mengikuti rasm ‘uthmani karena masih mengikuti salah satu riwayat
al-syaikhan.

b. Ketidaksesuaian dengan Rasm ‘Uthmanit

37 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 329.
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Yang dimaksud dengan ketidaksesuaian dengan rasm
‘uthmani di sini adalah penulisan pada Mushaf yang berkesesuaian
dengan rasm imla’t. Berikut dipaparkan tabel beberapa contoh lafaz
yang tidak sesuai tersebut.

Tabel 3.3
Ketidaksesuaian dengan rasm ‘uthmani terkait hadhf
Mushaf al-Dani Abtu Dawad
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Di dalam Mushaf ini, bisa dipetakan penulisan kategori
beberapa kata tertentu dengan tendensi penggunaan rasm imla'’i.
Jenis kata yang paling banyak terdeteksi adalah jam’ mudhakkar
salim. Lafaz seperti Ogsewl ]l paaladl odlal, dan sebagainya
seharusnya ditulis dengan kadhf alif padanya sebagaimana riwayat
al-syaikhan.® Begitu pula dengan penulisan jam’ mu annath salim.
Mushaf juga meng-ithbat alif pada lafaz tersebut seperti <sgixs,
LY, wlsedl, dan sebagainya. Hal yang menarik adalah penulisan
lafaz <lsed! dengan fadhf alif setelah huruf mim dan ithbat alif
setelah huruf waw. Dalam riwayat al-syaikhan, keadaan tersebut
hanya pada satu tempat dalam Al-Qur’an, yakni Surah Fussilat ayat

%8 Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 30.
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12.%° Hemat penulis, Mushaf dapat dikatakan menerapkan rasm
‘uthmant pada lafaz ini, tetapi penyamarataan suatu kaidah di
seluruh tempat dengan tidak memperhatikan riwayat adalah hal yang
kurang tepat.

Ketidaksesuaian lainnya juga tampak dalam penulisan lafaz
~»laa yang seharusnya hadhf alif pada damir raf” muttasil yang
bersambung dengan damir nasb.*° Penulisan lafaz cueY!, ceed), dan
sebagainya dengan tidak menghilangkan salah satu huruf ya’. Hal
tersebut menyalahi riwayat al-syaikhan yang menghilangkan ya’
yang menjadi tanda jamak.** Begitu juga dengan lafaz | yang
disepakati terjadi hadhf lam padanya.*?> Adapun penulisan lafaz
<) disepakati zadhf alif di seluruh Al-Qur’an kecuali pada empat
tempat.*® Hadhf waw pada lafaz Ossbs sebagaimana riwayat al-
Syaikhan juga tidak diterapkan pada Mushaf. Kemudian, selain lafaz
L\, penulisan ya’ nida’ pada Mushaf juga tidak menerapkan /adhf
alif sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Selain itu, masih banyak
lafaz-lafaz lainnya pada Mushaf yang tidak menerapkan kaidah
hadhf ini.

2. Kaidah Ziyadah

Sebagaimana kaidah zadhf, kaidah ziyadah juga mempunyai
kesesuaian dan ketidaksesuaian dengan rasm ‘uthmant riwayat al-
syaikhan. Namun, berbeda halnya dengan kaidah fadhf, dalam
Mushaf lebih banyak didapati kesesuaian dengan kaidah ini.
Uraiannya sebagai berikut.

a. Kesesuaian dengan Rasm ‘Uthmani
Berikut dipaparkan tabel beberapa contoh lafaz yang

39 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 27; Abi
Dawid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 1082.

40 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 339.

41 Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 55.

42 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 72.

43 pengecualian tersebut terdapat pada QS. al-Ra’d: 38, QS. al-Hijr: 4,
QS. al-Kahf: 27, dan QS. al-Naml: 1. Lihat: Abtd ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm
Masahif al-Amsar, him. 28.
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berkesesuaian dengan rasm ‘uthmani riwayat al-syaikhan.

Tabel 3.4
Kesesuaian dengan rasm ‘uthmani terkait ziyadah
Mushaf al-Dani Abtu Dawad
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Pada tabel tersebut terlihat beberapa contoh kesesuaian
Mushaf dengan rasm ‘uthmani terkait kaidah ziyadah. Jika dipetakan
akan tampak bahwa Mushaf menerapkan ziyadah alif setelah waw
pada jam’' mudhakkar salim seperti lafaz 'sJsl dan sebagainya. Hal
tersebut berkesesuaian dengan riwayat al-syaikhan.** Ziyadah alif
pada Mushaf juga didapati setelah waw jam’ pada fi’l madr seperti
lafaz 19,45, mudari’ seperti lafaz \s223, maupun amr semisal lafaz
l$sS’sebagaimana disepakati-olehal-syaikhan.*® Ziyadah dengan
keadaan ini merupakan yang paling banyak ditemukan pada Mushaf.
Selanjutnya terdapat beberapa lafaz pada Mushaf yang menerapkan
zivadah waw seperti 1o, 2lds), dan sebagainya.’® Selain itu,
penulisan dengan rasm ‘uthmani lainnya yang didapati adalah
penerapan ziyadah ya’ pada lafaz ) karena didahului hamzah yang

berharakat kasrah sebagaimana riwayat al-syaikhan.*’
b. Ketidaksesuaian dengan Rasm ‘Uthmanit

4 Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 59; Abii
Dawiad Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 75.

4 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 35.

4 Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 59.

47 Abi ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ i Rasm Masahif al-Amsar, hlm. 53; Abii
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 369.

72



Berikut

contoh

beberapa

lafaz

yang  memiliki

ketidaksesuaian dengan rasm ‘uthmani pada Mushaf.

Tabel 3.5
Ketidaksesuaian dengan rasm ‘uthmani terkait ziyadah
Mushaf al-Dani Abt Dawad
5L 9sb 2b
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Dari tabel terlihat bahwa Mushaf tidak berkesesuaian dengan
rasm ‘uthmani riwayat al-syaikhan. Penulisan lafaz '3\ pada Mushaf
dengan menambahkan alif setelah waw. Padahal, dalam riwayat al-
syaikhan, lafaz tersebut ditulis 5.\ dan merupakan salah satu dari
pengecualian kaidah ziyadah ini*® Sejalan dengan itu, penulisan
lafaz '5\> juga dengan ziyadah alif setelah waw yang berbeda dengan
riwayat yang ada.*® Berbeda halnya dengan lafaz s ) yang tidak
menerapkan ziyadah, sementara al-syaikhan menambah alif setelah
waw.>® Hemat penulis, zivadah alif pada lafaz 5L dan )3l tersebut
kemungkinan merupakan penyamarataan yang dilakukan oleh
penyalin mushaf, sedangkan penghilangan alif pada lafaz s

dimungkinkan kealpaan dari penyalin tersebut.
3. Kaidah Hamzah

Pada kaidah ini kesesuaian dan ketidaksesuaian Mushaf
dengan rasm ‘uthmani riwayat al-syaikhan dijelaskan sebagai
berikut.

1. Kesesuaian dengan Rasm ‘Uthmanit

8 Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, hlm. 34; Abi
Dawiad Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 362.

49 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 34; Abi
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 385.

50 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 60; Abi
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 85.
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Berikut tabel beberapa contoh lafaz yang berkesesuaian
dengan rasm ‘uthmanit riwayat al-syaikhan.

Tabel 3.6
Kesesuaian dengan rasm ‘uthmant terkait hamzah

Mushaf al-Dani Abt Dawud
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Sebagaimana terlihat dalam tabel, terdapat kesesuaian
Mushaf dengan rasm ‘uthmant. Penulisan lafaz L. sesuai dengan
riwayat al-syaikhan yang menulis hamzah berharakat kasrah dan
terletak di tengah kata dengan badan huruf ya’.>! Kesesuaian juga
ditemukan dalam penulisan lafaz L.l dengan satu badan huruf
alif sebagaimana juga pada lafaz (.:s Aile. Abt Dawiid menjelaskan
bahwa hal tersebut sebab_kesukaran menulis dua alif secara
beriringan.®? Begitu juga lafaz Oswsl-dan 23> yang hamzah-nya
ditulis dengan badan huruf waw. Lafaz dsw5l ditulis dengan badan
huruf waw sebagaimana dalam riwayat al-syaikhan karena terdapat
hamzah sukan yang didahului huruf berharakat dammabh, yakni mim.
Sedangkan lafaz «»3> ditulis demikian karena hamzah-nya
berharakat Jammah dan didahului oleh alif. Namun, didapati juga
penulisan lafaz tersebut tanpa badan huruf waw di tempat lain.

Kemudian hamzah pada lafaz ts,fs ditulis dengan badan

51 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 45.

52 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 86.

74



huruf ya’ sesuai dengan riwayat al-syaikhan.>® Hal tersebut karena
hamzah yang berharakat dammah didahului huruf berharakat kasrah
serta tidak ada waw setelah hamzah. Selain itu, terkadang hamzah
juga tidak berbadan huruf, namun hanya dilambangkan saja.
Contohnya seperti pada lafaz —W sebagaimana riwayat al-
syaikhan.>* Ketentuan demikian berlaku saat hamzah yang
berharakat didahului oleh dua huruf berharakat fatzah serta diikuti

oleh alif setelah hamzah.
2. Ketidaksesuaian dengan Rasm ‘Uthmani

Ketidaksesuaian Mushaf dengan rasm ‘uthmani tampak pada
beberapa contoh berikut.

Tabel 3.7
Ketidaksesuaian dengan rasm ‘uthmani terkait hamzah
Mushaf al-Dani Abu Dawud
oSels ] oS53
o2l 25l 2
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Di dalam Mushaf, lafaz Vﬁzf'\; ditulis dengan satu badan
huruf alif. Padahal, sejatinya lafaz tersebut ditulis (&:,Jj\ dengan
badan huruf alif dan badan huruf waw sebagaimana riwayat al-
syaikhan.> Begitu juga dengan lafaz «»s;> yang tidak konsisten
dalam penulisannya. Di sebagian tempat ditulis »»3\> sesuai rasm
‘uthmani sebagaimana penjelasan sebelumnya. Ketidaksesuaian
lainnya adalah penulisan lafaz S yang menulis hamzah dengan

53 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 347.

5 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 331.

55 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, hlm. 65; Abii
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 332.
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badan huruf alif. Dalam riwayat al-syaikhan, hamzah yang
berharakat yang didahului huruf sukin selain alif tidak ditulis
dengan bentuk huruf.*® Berbanding terbalik dengan penulisan lafaz
¢s5 yang tidak menulis hamzah dengan bentuk huruf. Padahal al-
syaikhan sepakat penulisannya dengan badan huruf ya >’
4. Kaidah Badal

Berikut dijelaskan kesesuaian dan ketidaksesuaian Mushaf
dengan rasm ‘uthmani terkait kaidah badal.
a. Kesesuaian dengan Rasm ‘Uthmani

Beberapa contoh kesesuaian dengan rasm ‘uthmani sebagai
berikut.

Tabel 3.8
Kesesuaian dengan rasm ‘uthmant terkait badal
Mushaf al-Dani Abu Dawud
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Pada tabel tersebut terlihat contoh beberapa lafaz yang ditulis
sesuai dengan rasm ‘uthmani. Dalam banyak literatur dijelaskan
bahwa lafaz semisal 352!, 5557, dan skl merupakan yang paling
sering mengikuti rasm ‘uthmani. Begitu juga dengan Mushaf yang
menulis 5,4 dengan badal alif kepada waw sebagaimana riwayat al-

% Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 359.

5 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 364.
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syaikhan.®® Kemudian penulisan lafaz semisal <)+, caal, <o, dan
sebagainya juga menerapkan badal sebagaimana riwayat al-
syaikhan. Lafaz-lafaz tersebut ditulis tidak dengan ta’ marbitah
seperti pada umumnya, namun diganti dengan ta’ mabsiitah.
Selanjutnya, Mushaf juga sejalan dengan riwayat al-
syaikhan yang menerapkan badal alif kepada ya’ pada dhawat al-
ya', seperti lafaz i, owee, Ssb, 43|, dan sebagainya.”® Hal
senada juga terjadi pada penulisan lafaz «sls yang bersambung
dengan damir. Namun, penulisan lafaz ini pada Mushaf tampak tidak
konsisten karena ditemukan juga penulisannya dengan alif tanpa
badal. Selain itu, badal alif kepada ya’ juga didapati pada lafaz sl

di seluruh tempat pada Mushaf sebagaimana riwayat al-syaikhdn.®°
b. Ketidaksesuaian dengan Rasm ‘Uthmani

Adapun  ketidaksesuaiannya dengan rasm  ‘uthmani
ditunjukkan oleh tabel berikut.

Tabel 3.9
Ketidaksesuaian dengan rasm ‘uthmani terkait badal
Mushaf al-Dani Abu Dawud
Sl Slub ol Shib ol
ab Ly LL
& S5 S5
b el el

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pada tabel di atas
tampak ketidaksesuaian penulisan lafaz rﬁ\ﬁa yang tidak
menerapkan badal. Padahal, riwayat al-syaikhan sepakat badal alif

%8 Abii ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, hlm. 60; Abii
Dawid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 70.

59 Abil ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, him. 68.

80 Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 345.
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kepada ya’, baik bersambung dengan damir atau tidak.5* Begitu juga
dengan lafaz $lk.ol, 5, dan 13+ yang seharusnya ditulis dengan
menerapkan badal. Berbeda halnya dengan penulisan lafaz b
dalam Mushaf yang menerapkan badal alif kepada ya’. Riwayat al-
syaikhan sepakat bahwa tidak terjadi badal pada lafaz tersebut. Hal
ini cukup menarik mengingat pada lafaz tersebut terdapat damir
mutakallim, bukan lafaz &I yang dipahami sebagai suatu pertanyaan.
5. Kaidah al-Fasl wa al-Wasl

Berikut dijelaskan kesesuaian dan ketidaksesuaian Mushaf
dengan rasm ‘uthmanr terkait kaidah al-fasl wa al-wasl.
a. Kesesuaian dengan Rasm ‘Uthmani

Beberapa contoh kesesuaian Mushaf dengan rasm ‘uthmanit
sebagai berikut.

Tabel 3.10
Kesesuaian dengan rasm ‘uthmant terkait al-fagl wa al-wasl
Mushaf al-Dani Abu Dawud
LJs Ls” (NLy
Lo u"-f'd L u"‘f"s L u”*w

Tabel tersebut memperlihatkan kesesuaian Mushaf dengan
rasm ‘uthmani terkait kaidah al-fasl wa al-wasl. Hal tersebut tampak
pada penulisan beberapa lafaz. Penulisan LIS dengan al-wasl
sebagaimana riwayat al-syaikhan.®? Begitu juga dengan lafaz Lo
yang ditulis secara bersambung. Kemudian lafaz . juga ditulis

61 Abli Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, him. 374.

62 |afaz tersebut disepakati fasl hanya pada Surah Ibrahim ayat 34.
Selebihnya pada empat tempat diperselisihkan dan selainnya ditulis dengan wasl.
Lihat: Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, hlm. 97; Aba
Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, him. 342.
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secara bersambung sesuai riwayat yang ada.®® Selain itu penulisan
lafaz L _xé juga sesuai dengan riwayat al-syaikhan yang
menerapkan al-fasl padanya.®*
b. Ketidaksesuaian dengan Rasm ‘Uthmani

Adapun ketidaksesuaian Mushaf dengan rasm ‘uthmant
ditunjukkan oleh tabel berikut.

Tabel 3.11
Ketidaksesualan dengan rasm ‘uthmant terkait al-fasl wa al-wasl
Mushaf al-Dani1 Abu Dawud
Lo L oy Lo oyl

Sesuai data pada tabel tersebut, penulis hanya menemukan
satu perbedaan dalam Mushaf terkait kaidah al-fasl wa al-wasl. Pada
dasarnya lafaz L) ditulis secara terpisah. Namun dalam riwayat al-
Syaikhan terdapat pengecualian pada dua tempat yang ditulis secara
bersambung, yakni pada Surah al-Bagarah ayat 115 dan Surah al-
Nahl ayat 76. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini
Mushaf = tidak mengikuti. - rasm _ ‘uthmani karena terjadi

ketidaksesuaian lafaz dengan riwayat yang ada.
6. Kaidah Ma fih Qira’atan wa Kutib ‘ala lhdahuma

Secara umum, kaidah ini merupakan kaidah yang paling
jarang diterapkan dalam penulisan dibandingkan dengan kaidah-
kaidah lainnya. Begitu juga dalam Mushaf. Berikut beberapa lafaz
dalam Mushaf yang menerapkan kaidah ini.

83 Lafaz tersebut seluruhnya ditulis dengan al-fasl, kecuali pada empat
tempat. Lihat: Aba ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifat Marsiim Masahif Ahl al-
Amsar, hlm. 88; Abt Dawid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’
al-Tanzil, him. 376.

64 Secara umum, lafaz tersebut ditulis dengan al-fasl jika diawali oleh lam
atau fa’. Abt ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma rifat Marsim Masahif Ahl al-Amsar,
hlm. 88; Abt Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil,
him. 387.

79



Tabel 3.12
Kaidah Ma fih Qira’atan wa Kutib ‘ala Ihdahuma dalam Mushaf

Mushaf al-Dani Abu Dawud
155yl g ls)Logl 15 L l55)Los 195 Ls
2 b s A%/ s
ol S of Sl S o/ Sl

Dalam riwayat al-syaikhan, penulisan lafaz V=)L ¢ tersebut
ada dua cara, yakni lss)Les atau s=)L tanpa waw.®® Hal tersebut
karena perbedaan cara membaca lafaz tersebut. Begitu juga dengan
penulisan lafaz ;s dan —\SJls yang memilih tidak menggunakan
ba’ huruf jarr sebelumnya. Kedua model penulisan tersebut sesuai
dengan riwayat al-syaikhan.%®® Pemilihannya sesuai dengan
kebutuhan gira’at yang digunakan dalam mushaf. Oleh karena
qira’at yang digunakan dalam Mushaf membaca salah satunya,
maka penulisannya disesuaikan dengan bacaan tersebut. Jadi, dalam
hal ini pola penulisan pada Mushaf tergolong dalam rasm ‘uthman.

C. Analisis Rasm yang Digunakan

Mengulas rasm yang digunakan dalam penyalinan suatu
mushaf Al-Qur’an tidak bisa terhindar dari diskusi panjang terkait
legalisasi rasm ‘uthmani. Setidaknya terdapat tiga pendapat terkait
hal ini. Sebagian berpandangan bahwa rasm ‘uthmani bersifat
tawgqifi, sedangkan sebagian yang lain berpandangan bahwa rasm
‘uthmani sebatas ijtihadr. Pendapat pertama berimplikasi pada
kewajiban menerapkan rasm ‘uthmani secara mutlak dalam
penulisan Al-Qur’an. Hal tersebut bertolak belakang dengan
pendapat kedua yang memandang penggunaannya bukanlah suatu

8 Abili ‘Amr al-Dani, al-Mugni’ fi Ma’rifat Marsim Masahif Ahl al-
Amsar, hlm. 113; Abt Dawad Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’
al-Tanzil, him. 366.

% Abii Dawiid Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil, hIm. 385.
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yang wajib. Selain itu, juga terdapat pendapat moderat di antara
kedua pendapat sebelumnya. Pendapat ini memandang rasm
‘uthmant sebagai suatu yang utama sehingga mesti dipertahankan di
samping kebolehan rasm imla’t.

Perbedaan pandangan di atas berimplikasi pada variasi
penyalinan mushaf dengan beberapa model. Kadang kala suatu
mushaf disalin dengan menggunakan rasm ‘uthmani secara
menyeluruh. Ada juga yang menyalin mushaf dengan rasm imlat.
Terkadang juga suatu mushaf disalin dengan memadukan keduanya
dengan salah satunya lebih dominan. Adapun pada Mushaf, terlihat
penggunaan model ketiga dengan memadukan antara rasm ‘uthmanit
dan rasm imla’t. Kepastian ini didapatkan setelah dilakukan
peninjauan serta pencocokan dengan teori dan riwayat rasm yang
ada. Hal tersebut menunjukkan inkonsistensi dalam penggunaan
rasm pada Mushaf. Bahkan, hal tersebut terjadi pada lafaz yang sama
seperti ;2 S dan A8 dengan hadhf dan irhbat alif. Selain itu juga
ditemukan penulisan lafaz yang tidak mengikuti kedua jenis rasm
seperti lafaz <'ss..! dengan hadhf alif setelah mim dan ithbat alif
setelah waw.

Jika dilakukan pemetaan terhadap penggunaan rasm pada
Mushaf akan tampak bahwa rasm ‘uthmani diterapkan pada
beberapa jenis kata seperti lafaz jalalah, ism isyarah, ism mawsiil,
ism a’jamiyah, ya’ nida’ pada lafaz &\ , ism maqgsar, fi'l mudari’
mu tal alif, waw jam’, dan sebagainya. Selain itu, rasm ‘uthmani
juga tampak pada beberapa lafaz tertentu seperti 5541, 5553, 55l2ll,
<y, 4,4l dan sebagainya. Secara umum, Mushaf ini dalam hal
penerapan rasm ‘uthmani lebih berkesesuaian dengan riwayat al-
Dant dibandingkan dengan Abtu Dawiid. Adapun penggunaan rasm
imla’t yang paling umum tampak pada sebagian besar penulisan
jam’ mudhakkar salim, jam’ mu’annath salim dan beberapa lafaz
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pada Mushaf, secara umum
menyalahi rasm ‘uthmant dalam masalah zadhf di samping sebagian
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kecil terjadi pada kaidah-kaidah lainnya.

Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah alasan dari sebagian
besar mushaf kuno di Nusantara lebih cenderung menggunakan rasm
imla’t dibandingkan rasm ‘uthmani sebagaimana yang terjadi juga
pada Mushaf ini. Menurut Mustopa, salah satu motivasi yang
melatarbelakanginya adalah keadaan masyarakat Islam yang masih
dalam masa pembelajaran, bahkan masih tahap pengenalan terhadap
Islam sehingga pembacaan teks berbahasa Arab merupakan hal yang
tidak mudah.®” Argumen ini bisa dibenarkan di samping legalisasi
rasm itu sendiri. Namun, penyamarataan di seluruh wilayah
Nusantara kiranya kurang bisa diterima mengingat Mushaf ini
merupakan mushaf dari Aceh yang notabene merupakan wilayah
yang sudah memiliki peradaban Islam yang cukup bagus pada masa
itu. Kemungkinan lainnya adalah penggunaan rasm imla’i pada
waktu itu adalah hal yang umum dengan berpegang pada pendapat
yang membolehkan penulisan Al-Qur’an dengannya.

67 Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada
Mushaf Kuno Lingga,” Suhuf: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, 8.2
(2015), him. 296-297.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir Museum Aceh
merupakan salah satu koleksi manuskrip dengan kode 278/16 yang
diperoleh pada tahun 2016 di Kabupaten Pidie. Dari kertas Eropa
abad ke-18 yang digunakan diperkirakan bahwa Mushaf ini juga
ditulis pada abad tersebut. Mushaf ini berukuran 30,5 x 21 cm
dengan bidang teks 21,5 x 12 cm, menggunakan tinta tradisional,
memakai khay naskh dan thuluth, iluminasi floral khas Aceh dan
ilustrasi pada keterangan naskah. Hal yang cukup menarik adalah
gira’at pada Mushaf yang tidak menggunakan riwayat Hafs dari
‘Asim.

Terkait aspek rasm, Mushaf ini secara umum menerapkan
rasm imla’t. Namun demikian, penggunaan rasm ‘uthmani juga
ditemukan dalam Mushaf ini. Hal ini menunjukkan pencampuran
rasm dan inkonsistensi dalam penulisan. Karenanya, Mushaf lebih
cocok dikatakan menggunakan rasm campuran. Sebagian kata pada
Mushaf selalu ditulis menggunakan ' rasm ‘uthmani dengan
kecenderungan mengikuti riwayat al-Dani. Sedangkan sebagian
lainnya ditulis menggunakan rasm imla’7 dengan dominasi
menyalahi kaidah sadhf di samping juga menyalahi kaidah-kaidah
lainnya.

B. Saran

Penelitian terhadap mushaf kuno Indonesia, khususnya
mushaf Aceh perlu mendapatkan atensi dari para pegiat studi ilmu
Al-Qur’an. Hal tersebut mengingat jumlah mushaf Aceh cukup
banyak dan sebagian besarnya belum diteliti lebih lanjut. Padahal,
penelitian terhadap mushaf kuno cukup penting dilakukan.
Kehadiran skripsi ini diharapkan dapat memberikan dan menambah
informasi terkait mushaf kuno Aceh, khususnya aspek rasm yang
digunakan. Terkait Mushaf Al-Qur’an kuno koleksi Pedir Museum
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Aceh, penulis menyarankan dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadap beberapa aspek lainnya, khususnya gira’at dan dabt yang
digunakan. Selain itu, juga bisa dilakukan penelitian lanjutan terkait
aspek rasm pada koleksi lain guna melengkapi penelitian ini.
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